
 

 

PEMAHAMAN MAHASISWA FIAI UII TENTANG PENGETAHUAN 

DASAR ZAKAT PERSPEKTIF INDEKS LITERASI ZAKAT 

 

FIAI UII STUDENTS UNDERSTANDING OF THE BASIC KNOWLEDGE 

OF ZAKAT FROM THE PERSPECTIVE OF THE ZAKAT LITERACY 

INDEX 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

Guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari 

Program StudiEkonomi Islam 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

MUHAMMAD IKHSAN NURANI  

14423056 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI ISLAM 

FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2020



ii 

 

 
 



iii 

 

 
 

 

 

 

 



iv 

 

REKOMENDASI PEMBIMBING 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi: 
 

Nama : Muhammad Ikhsan Nurani 

NIM : 14423056 

Judul Skripsi : PEMAHAMAN MAHASISWA FIAI UII 
TENTANG PENGETAHUAN DASAR ZAKAT 
PERSPEKTIF INDEKS LITERASI ZAKAT 

 
menyatakan bahwa, berdasarkan proses dan hasil bimbingan selama 

ini, serta dilakukan perbaikan, maka yang bersangkutan dapat 

mendaftarkan diri untuk mengikuti munaqasah skripsi pada Program 

Studi Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta. 

 
Yogyakarta,4 

Desember 2020 

 

 

 

 
Rakhmawati, S.Stat.,MA 

 



v 

 

NOTA DINAS 

 

Yogyakarta,   4  Desember2020 

RabiulAkhir 1442 

 

Hal  : Skripsi 

Kepada:Yth. Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam 

 Universitas Islam Indonesia 

 D.I. Yogyakarta 

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Berdasarkan penunjukkan Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas 

Islam Indonesia dengan surat nomor: 4788/Dek/60/DAS/FIAI/XII/2018 pada 

tanggal 6 Februari 2019 atas tugas kami sebagai pembimbing Skripsi Saudara: 

 

Nama  : Muhammad IkhsanNurani 

NIM : 14423056 

Program Studi : Ekonomi Islam 

Fakultas  : Ilmu Agama Islam 

Judul Skripsi : PEMAHAMAN MAHASISWA FIAI UII 

TENTANGPENGETAHUAN DASAR ZAKAT PERSPEKTIF 

INDEKS LITERASI ZAKAT 

Setelah kami teliti dari kami adakan perbaikan seperlunya, akhirnya kami 

berketepatan bahwa Skripsi saudara tersebut diatas memenuhi syarat untuk 

diajukan ke sidang Munaqasah Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia. 

Demikian, kami ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum wr.wb. 

Dosen Pembimbing 

 

 

 
 

Rakhmawati, S.Stat.,MA 

 

 



vi 

 

 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Atas izin Allah swt, skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua 

saya yaitu Bapak SURADI dan Ibu EMI AGUS yang telah mendoakan saya dan 

memberikan dukungan serta semangat saya hingga sampai saat ini serta kakak 

saya AMINUDDIN MAHARANI ABDULLAHyang selalu memotivasi agar 

segera menyelesaikan studi. Teruntuk teman-temanserta Jawiyati Intan Safitri 

yang telah menemani dan mendukung saya dalam segala hal. Dan segenap teman-

teman yang lain. 



vii 
 

HALAMAN MOTTO 

 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 

menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 

nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. 

[Ali Imran (3):92] 

 



viii 

 

ABSTRAK 

PEMAHAMAN MAHASISWA FIAI UII TENTANG PENGETAHUAN 

DASAR ZAKAT PERSPEKTIF INDEKS LITERASI ZAKAT 

Oleh 

Muhammad Ikhsan Nurani 

14423056 

Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui gambaran tingkat literasi zakat 

mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam UII tahun Angkatan 2014-2016. Aspek 

literasi zakat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi aspek 

pengetahuan dasar zakat,pengetahuan kewajiban membayar zakat, pengetahuan 8 

asnaf,penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang didasarkan atas survey 

terhadap subjek penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Ilmu Agama Islam UII Angkatan 2014-2016. Objek dari penelitian ini yaitu 

literasi zakat mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam angkatan 2014-2016. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Agama Islam 

tahun angkatan 2014-2016 yang berjumlah 100 responden. Sampel penelitian 

dilakukan dengan teknik proporsional random sampling. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat literasi zakat  mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam 

UII Angkatan 2014-2016 sebesar 78.7%. Jika persentase tersebut diinterpretasikan 

ke dalam kriteria tingkat literasi keuangan menurut Chen dan Volpe maka 78.7% 

berada dalam kategori menengah (60%-80%). 

Kata kunci : pemahaman dasar, literasi, zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

 

 

ABSTRACT 

FIAI UII STUDENTS UNDERSTANDING OF THE BASIC KNOWLEDGE 

OF ZAKAT FROM THE PERSPECTIVE OF THE ZAKAT LITERACY 

INDEX 

By: 

Muhammad Ikhsan Nurani 

14423056 

 

This study aims to describe the financial literacy level of students of 2014-

2016 classes of Faculty of Islamic, Islamic University of Indonesia. The aspects of 

financial literacy in this research are basic knowledge of personal finance, 

savings and deposits, insurance, and investment.This research was a descriptive 

study based on a survey of research subjects. The subject of this research was the 

students of students of 2014-2016 classes of Faculty of Islamic, Islamic University 

of Indonesia especially the undergraduate students registered as active students. 

The object of this research was the undergraduate students of students of 2014-

2016 classes of Faculty of Islamic, Islamic University of Indonesia. The 

population was 100 undergraduate students of 2012–2014 class of the students of 

2014-2016 classes of Faculty of Islamic, Islamic University of Indonesia. The 

sample was be taken by using proportional random sampling. The number of 

samples was determined by using the Sample Size Determination Table developed 

by Isaac and Michael. The data were collected by using questionnaires. The data 

analysis technique used descriptive analysis to describe the characteristics of the 

data analysis.The results showed that the level of financial literacy of the students 

of 2014-2016 classes of Faculty of Islamic, Islamic University of Indonesia was 

78,7%. When the percentage was interpreted in Chen and Volpe’s financial 

literacy level criteria, 78,7% was in the middle category  

Keywords : basic comprehension, zakat, literacy 
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PEDOMAN TANSLITERASI 

 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pendahuluan 

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai 

tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 

penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 

pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum 

seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang 

meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas 
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lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional PembakuanTransliterasi 

Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiridari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) 

Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno 

M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmupengetahuan, khususnya 

ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan 

yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri 

Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat beragama, secara 

ilmiah dan rasional. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang bakutelah lama didambakan karena 

amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai 

huruf Arab. Oleh karenaitu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada 

dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan 

beragama, khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang 

baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 

Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karenaitu, dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin
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baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu 

lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 
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1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruflatin Nama 

 Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah) ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـھ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ◌ Fathah A A 

  َ◌ Kasrah I I 

  َ◌ Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ...

 fathah dan wau Au a dan u وْ... 

 

Contoh:   

 ََ  kataba- كَتبَ

لَ  ََ  fa’ala - فعَ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  

Huruf 

Nama Huruf 

dan  

Tanda 

Nama 

 fathah dan alifatauya A a dan garis di atas ا...ىَ... 

 kasrah dan ya I i dan garis di atas ىِ ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas وُ ...

Contoh:     

 ََ لَ  qāla - قالَ َْ  qĭla - قیِ

لُ  ramā - رَمىَ  َُ َُ  yaqūlu - یقَوْ

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah ‘t’. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

‘h’. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   

 ََ  raudah al-atfāl - رَوْضَةُ الأَ طْفاَُ لُ

- raudatulatfāl 

َ رَة    نوَّ
ُ
َُ الم دِینْةَ

َ
 al-Madĭnah al-Munawwarah - الم

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talhah - - طلَْحَةْ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:    

 al-hajj - الَحجّ  rabbanā -رَبَّ نَ 

 nu’’ima- نّ ِ عُمَ  nazzala -ن َّ زَلَ 

 
 

  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:     

لُ  َُ ََ الرجُ َّ - ar-rajulu   ََ  alqalamu - القلَمُ

ََ السیِّ دُ  َّ - as-sayyidu  ُع َُ یْ ََ  al-badĭ’u - البدِ

سُ   َُ ََ الشمْ َّ - as-syamsu  ََ  al-jalālu - الَجلاَُ لُ

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa ali 
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Contoh:    

ذُوْنَ  َْ  inna - إ َّ نِ  ta'khużūna - تَأخُ

رْتُ  'an-nau - وْءُ  النَّ  َُ  mirtu - أمِ

لَ  syai'un - شًیْئ   ََ  akala - أكَ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُّ َّ  ُُ َّ خََْ ُُ َّ  َّ نَِّ اللهََّ لھَوَُ  Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn إلرإزِقیََِّ َّ َّ وَإ 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

إنََّ  فوُإَّ إلكَْیْلََّ وَإلمِْیَْْ َُ  Wa auf al-kailawa-almĭzān وَأ وْ

Wa auf al-kailawalmĭzān 

ل ُْ َّ إلخَْلِی رَإھِیُْْ ُْ بِ  Ibrāhĭm al-Khalĭl إ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مَِّ اللهَِّ مَجْرَإھاََّ وَمُرْسَاھاَّ  ُْ  Bismillāhimajrehāwamursahā بسِ

َّ إسَِّ حَِّ  َّ جَّ إلَّْ  ھَِّ وََّ َِّ علََیَّ إلن  َُ لِِْ تطَاَعََّ إ  تَِّ مَنَِّ إس ْ ُْ  Walillāhi ‘alan-nāsihijju al-baiti سَبیِلَّ بَی

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila  mana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 WamāMuhammadunillārasl وَمَا مُحَ َّ مد  إلَِِّرَسُوْل  

نِ أَّوَلَ بیَتٍ وُضِعَ للِنَّ اسِ  إ َّ
 للَّذِى ببِ َّ كَةَ مُبارَكَا 

Inna 

awwalabaitinwudi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 
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رُ رَمَضَانَ الَّ ذِى ھشَ 
 َْ زلَِفیِ َُ َِ ھأنْ

ا~نُ  َُ  القْرْ

SyahruRamadān al-lażĭunzilafĭh al- 

Qur’ānu 

SyahruRamadān al-lażĭunzilafĭhil 

Qur’ānu 

نِ  َْ َُ الْمُبیِ ََ راَ~هُ بِالأفُقِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلقَدْ

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

یْنِ  ََ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْحمَْدُِ  رَّ ِ ب الْعَالِم

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

یْب   ََ ح  قرِ َْ ّ ِ منَ اللهِ وَفتَ ر  ََ  Nasrunminallāhiwafathunqarĭb نصْ

یْعا   رُ جََِ َُ ََ  Lillāhi al-amrujamĭ’an َِ الأمْ

Lillāhil-amrujamĭ’an 

م   َْ ّ ِ ل شَیْئٍ عَلیِ َُ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَاللهَ بكِ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

نُهُ وَنَسْتَ غْفِرهُُ، وَنَ عُوذُ بِالِله مِنْ شُرُوْرِ أنَْ فُسِنَا وَمِنْ سَیِّئَاتِ  إِنَّ الْحمَْدَ لِلََِِّ نََْمَدُهُ وَ  نَسْتَعِی ْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pengetahuan zakat merupakan pemahaman yang dimiliki seseorang 

mengenai zakat. Apabila seseorang memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai zakat tentunya seseorang tersebut akan sadar akan kewajiban dan 

manfaat yang dimiliki ketika membayarkan zakat. Kesadaran pelaksanaan 

zakat masih belum diikuti dengan tingkat pemahaman yang memadai tentang 

ibadah yang satu ini, khususnya jika diperbandingkan dengan ibadah wajib 

lainnya seperti sholat dan puasa. Kurangnya pemahaman tentang jenis harta 

yang wajib zakat dan mekanisme pembayaran yang dituntunkan oleh syariat 

Islam menyebabkan pelaksanaan ibadah zakat menjadi sangat tergantung pada 

masing-masing individu. Hal tersebut pada gilirannya mempengaruhi 

perkembangan institusi zakat, yang seharusnya memegang peranan penting 

dalam pembudayaan ibadah zakat secara kolektif agar pelaksanaan ibadah 

zakat menjadi lebih efektif dan efisien. Zakat merupakan salah satu dari 

Rukun Islam yang lima, tepatnya rukun Islam yang ketiga. Kewajiban untuk 

berzakat tertulis dalam beberapa ayat Al-Quran diantaranya pada Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah ayat 43: 

 وَأقَِیمُواالصَّلَاةَوَآتُواالزَّكَاةَوَاركَْعُوامَعَالرَّاكِعِيَ 
Artinya: “Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

kamu bersama orang-orang yang rukuk”. 
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Ayat tersebut memiliki maknadalam Al-Quran, Allah SWT selalu 

menyertakan kewajiban berzakat setelah kalimat perintah untuk mendirikan 

shalat. Dalam firman-Nya, Allah SWT mengatakan Aqimu as-shalata wa atu 

az-zakata (dirikanlah oleh kalian shalat dan datangkanlah oleh kalian zakat). 

Hal ini menunjukkan bahwa ibadah yang berhubungan dengan manusia (hablu 

mina an-nas) menempati posisi yang sama pentingnya dengan ibadah yang 

berhubungan langsung dengan allah (hablu minaal-llah). 

Arti zakat itu sendiri sudah dijelaskan dalam Al-Quran yang maksud 

diwajibkannya mengeluarkan zakat dalah untuk mensucikan harta dan dirinya. 

Selain itu, zakat berfungsi sebagai jembatan antara si kaya dan si miskin. 

Dengan berzakat, Muzakki (orang yang berzakat) dan Mustahik (orang yang 

menerima zakat) dapat bertemu dalam satu tempat tanpa pemisah. 

Pembangunan gedung pencakar langit, mall, perumahan elit, rumah sakit 

mewah, kampus-kampus mewah dan bangunan elit lainnya merupakan jurang 

yang tidak bisa diakses oleh orang miskin. Jarang atau mungkin tidak pernah 

sama sekali orang miskin yang dapat menginjakan kaki di bangunan-bangunan 

tersebut.Maka dengan menunaikan kewajiban berzakat, zakat itu akan menjadi 

penghubung antara orang kaya dan orang miskin. 

 

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf 



3 

 

yang di bujuk hatinya, untuk budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan. 

Sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

 

Ayat di atas dapat dijelaskan bahwa zakat hukumnya wajib, tapi tidak 

semua muslim wajib menunaikannya, ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi agar bisa berzakat, yakni harta yang dimiliki sudah mencapai nishab 

dan telah mencapai haul. Dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat 60 disebutkan 

ada 8 pihak yang berhak mendapat zakat yakni fakir, miskin, amil, muallaf, 

riqab (hamba sahaya), gharimin (orang yang berhutang), fi sabilillah (orang 

yang berjuang di jalan Allah), dan ibnu sabil (orang yang berjalan di jalan 

Allah).  

Pelaksanaan zakat hanya sekedar memenuhi tuntutan syari’at. . 

Akibatnya, potensi zakat yang demikian besar itu tidak bisa digali dan dikelola 

dengan baik untuk program pengentasan kemiskinan,pendidikan dan 

sebagainya yang benar-benar bermanfaat bagi masyarakat (Asnaini, 2008). 

Zakat sendiri terdiri dari dua jenis, yakni zakat fitrah dan zakat maal.Zakat 

fitrah adalah zakat yang diwajibkan kepada seluruh muslim pada bulan 

Ramadhan hingga sebelum shalat Idul Fitri.Zakat yang dibayarkan merupakan 

satu shah atau setara dengan 3,5 liter makanan pokok masyarakat. Adapun 

zakat maal adalah zakat yang dibayarkan kapan saja atas harta yang dimiliki 

oleh umat muslim.Sesungguhnya zakat memiliki dimensi yang sangat luas 

bagi manusia.Zakat tidak saja memiliki dimensi ketuhanan tetapi juga 

memiliki dimensi kemanusiaan yang sangat kuat. Zakat membuktikan bahwa 
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hubungan kemanusiaan, tolong-menolong antar sesama manusia dibangun 

diatas nilai-nilai fondasi ketuhanan. Zakat menjadi bukti bahwa Islam 

bukanlah agama yang melupakan kehidupan dunia semata, zakat adalah 

pembangun umat manusia (Asnaini, 2008).Perintah melaksanakan zakat ada 

dalam Alqur’an, antara lain terdapat pada surat An-Nuur ayat 56, yang 

berbunyi: 

 اةَوَأَطِیعُواالرَّسُوللََعَلَّكُمْتُُْحََُونَ وَأقَِیمُواالصَّلَاةَوَآتُواالزَّكَ 
Artinya: “Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah 

kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat”(Qs.An-nuur:56). 

 

Ayat tersebut memiliki makna kewajiban, dengan sebuah garis hukum 

yang tegas. Agar diberi rahmat oleh Allah maka tunaikan zakat. Ayat ini 

menjadi bukti adanya hubungan vertikal dan horizontal secara harmonis. Agar 

rahmat Allah turun, maka tunaikanlah zakat. Zakat mengandung makna 

horizontal karena adanya hubungan kemanusiaan, saling menolong antara 

sikaya dan si miskin dan mengandung makna vertikal karena zakat adalah 

perintah yang diberikan Allah untuk semua umat Islam yang mampu.Tetapi 

permasalahannya disini adalah masih rendahnya kesadaran mahasiswa untuk 

berzakat. Selain itu, pemahaman mahasiswa tentang zakat atau literasi zakat 

juga masih kurang dan masih banyak juga mahasiswa yang belum memahami 

mengenai literasi zakat.oleh karena itu mahasiswa sudah mempelajari 

beberapa pemahaman mengenai zakat di matakuliah yang sudah diberikan 

namun minimnya kepatuhan mahasiswa dalam membayar zakat. 
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Isnaini (2018), kurang optimalnya jumlah zakat yang terkumpul 

disebabkan olehbeberapa hal, antara lain:  

1. Ketidaktahuan kewajiban membayar zakat.Ada sebagian dari 

mahasiswa yang tidak tahu bahwa dia harus membayar zakat.Mereka hanya 

tahu bahwa zakat itu hanyalah zakat fitrah di bulan Ramadhan.Bahwa 

sebenarnya ada kewajiban membayar zakat zakat lainnya yang mereka belum 

tahu.  

2.  Ketidakmauan membayar zakat. Terdapat sebagian mahasiswa 

yang enggan untuk membayar zakat. Ada sebagian mahasiswa yang 

berperilaku kikir, mereka merasa harta yang mereka peroleh adalah hasil 

usahanya sendiri, sehingga mereka merasa tidak perlu mengeluarkan zakat. 

3. Tingkat keimanan. Ada sebagian mahasiswa tidak mau membayar 

zakat padahal mereka tau bahwa ada kewajiban membayar zakat di dalam 

hartanya dan ada konsekuensi jika tidak membayarkan zakatnya. ini 

disebabkan tingkat keimanan seseorang yang masih rendah sehingga enggan 

membayar zakat.  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia. Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Islam Indonesia di pilih sebagai subyek dalam penelitian karena mahasiswa 

sebagai generasi millenialdi Daerah Istimewa Yogyakarta dianggap sebagai 

generasi yang mampu memajukan zakat Indonesia. Mahasiswa sebagai 

generasi milenial merupakan generasi terdidik dan bermasa depan yang 

berasal dari perguruan tinggi terbaik, kelompok kelas menengah namun 
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memiliki daya beli yang cukup tinggi, kesadaran keberagaman tinggi, dan 

menguasai teknologi digital sesuai perkembangan jaman sehingga 

memudahkan dalam proses penghimpunan zakat di Indonesia. 

Kriteria individu yang termasuk dalam kategori generasi millenial 

adalah individu yang berusia 22 sampai 37 tahun padaakhir tahun 2019 

menurut riset Pew Research Center. Pew Research Center adalah wadah 

pemikir nonpartisan Amerika Serikat yang berpusat di Washington, D.C. 

Pusat penelitian ini merilis informasi tentang tren isu sosial, opini publik, dan 

demografi di Amerika Serikat dan dunia. Selain itu, generasi millenial dalam 

penelitian ini juga dikhususkan bagi individu yang berusia 22 sampai 37 tahun 

pada akhir tahun 2019. 

Seseorang muslim yang mampu dalam ekonomi wajib membayar 

sebagian harta yang dimiliki kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 

Baik melalui panitia zakat maupun didistribusikan secara langsung atau 

sendiri. Hukum zakat yaitu wajib bila mampu secara finansial dan telah 

mencapai batas minimal bayar zakat atau yang disebut sudah mencapai nisab. 

Bagi mahasiswa Islam sudah tidak akan asing lagi mengenai zakat.. 

Ada dua bentuk zakat yang ditegaskan dalam nash, yang pertama yaitu 

Zakat fitrah yang berfungsi untuk mensucikan jiwa. Kedua yaitu zakat mal 

(harta) yang bertujuan untuk membersihkan harta. Zakat fitrah ditunaikan atau 

dikeluarkan sebesar 3,5 liter atau 2,7 kg makanan pokok seperti beras. Bisa 

juga zakat fitrah dilakukan dengan membayar uang seharga 3,5 liter atau 2,7 

kg makanan pokok tersebut.  
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         Peran Milenial sebagai penggerak zakat atau agent of change, kaum 

milenial mempunyai potensi yang sangat besar terhadap peradaban zakat. 

Sebagai referensi, jumlah milenial (usia berkisar antara 17-35 tahun) menurut 

data Komisi Pemilihan Umum (KPU) mencapai 70-80 juta dari sekitar 193 

juta pemilih di tahun 2019. Jika dihitung potensi zakatnya, kita asumsikan 

saja sepersepuluh dari jumlah milenial tersebut yang beragama Islam dan 

mempunyai penghasilan melebihi nishab. Jika rata-rata penghasilan mencapai 

4.2 juta per bulan, maka berjumlah Rp. 50.400.000,- setahun. Penghasilan ini 

sudah melebihi nishab dengan asumsi 590.000 x 85 gram emas = 

50.150.000,-. Zakatnya dihitung 2,5% yakni sebesar 1.260.000,-. Jadi, potensi 

zakat yang terhimpun dari kaum milenial dalam satu tahun 1.260.000,- x 

8.000.000,- muzaki milenial sejumlah Rp. 10.080.000.000.000,- (10 trilyun). 

Potensi pengumpulan zakat dengan angka yang sangat besar. Namun 

pertanyaannya bagaimana caranya agar milenial bisa melek zakat dan 

memahami zakat ini sebagai life style dalam kehidupannya sehari-hari. Salah 

satu program inovatif Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 

Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Tahun 2019 dalam hal ini Bidang 

Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf Kanwil Kementerian Agama 

Prov. Kalbar adalah “Zakat Goes To Campus”. Program ini bertujuan untuk 

mengedukasi para mahasiswa sebagai elite generasi terpelajar dan calon 

pemimpin bangsa dengan literasi zakat yang memadai. Sebagai generasi 

penerus bangsa calon pemimpin, dapat berkesempatan untuk belajar, 

memiliki wawasan pengetahuan mengenai pengelolaan zakat. Kaum milenial 
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membutuhkan literasi zakat dan kemudahan layanan. Mereka akrab sekali 

dengan teknologi. Gadget tidak hanya untuk berkomunikasi atau hiburan saja 

tetapi juga sebagai media update informasi. 

Kaum milenial memiliki kreatifitas yang tinggi. Mereka mempunyai 

ruang berkarya yang sangat luas. Jika milenial kampus ini dapat memahami 

zakat dengan baik, maka secara tidak langsung dapat memberikan 

pemahaman secara luas kepada masyarakat muslim mengenai kewajiban 

dalam rukun Islam tersebut. Tentunya dapat meningkatkan awareness 

terhadap perintah zakat. Semoga kegiatan Zakat Goes To Campus yang 

digagas oleh Kementerian Agama bekerjasama dengan pihak universitas dan 

mahasiswa sebagai milenial kampus yang terlaksana di seluruh Provinsi se 

Indonesia hari ini berdampak signifikan terhadap pemahaman zakat di 

kalangan milenial kampus dan dapat menjadikan mereka agen-agen atau 

relawan informasi terhadap masyarakat sehingga terciptanya gerakan zakat 

yang lebih optimal seperti yang diharapkan. (syaifulrizan, 2019) 

 

Hasil ini mengindikasikan bahwa edukasi mengenai konsepsi harta 

obyek zakat masih memerlukan proses edukasi yang lebih baik. Dinamika 

perkembangan harta obyek zakat (al-amwal az zakawiyyah) selama ini masih 

banyak yang belum dipahami oleh masyarakat, terutama pada harta-harta 

kontemporer, yang berkembang seiring dengan perkembangan ekonomi 

masyarakat. Munculnya beragam jenis industri dan pekerjaan, dan kewajiban 
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zakat yang muncul atasnya selama memenuhi persyaratan, belum sepenuhnya 

bisa dipahami dengan baik oleh publik. Padahal potensi zakat dari sumber-

sumber baru harta tersebut sangat besar. 

Sebagai mahasiswa yang mengerti dan sadar zakat harus mengetahui 

syaratnya orang sudah dapat wajib zakat yaitu harus muslim, merdeka (bukan 

budak), hartanya milik sendiri, hartanya jatuh nisab (sejumlah yang telah 

ditentukan) dan sudah masuk satu haul (satu tahun). 

  Literasi dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai kebutuhan dasar 

yang diperlukan seseorang agar dapat terhindar dari masalah yang sedang 

dihadapinya. Dalam hal ini, literasi zakat dapat diartikan sebagai seperangkat 

kebutuhan yang diperlukan seseorang untuk agar terhindar dari permasalahan 

terkait zakat. Literasi zakat dibentuk oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

tingkat religiusitas, pengetahuan, kepercayaan terhadap lembaga zakat hingga 

faktor demografi. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, manusia menganggap 

adanya agama lebih penting dibandingkan dengan kehidupan individu 

mereka. Agama tidak hanya dijadikan sebatas sistem kepercayaan, namun 

juga acuan dalam bereprilaku hingga pedoman dalam pola konsumsi sehari 

hari. Religiusitas dibangun atas 3 aspek. Yang pertama adalah kognitif atau 

yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan agama seseorang, yang kedua 

adalah aspek afektif yaitu yang berkaitan dengan hubungan emosi dan 

perasaan seseorang terhadap agamanya, sedangkan aspek terakhir adalah 

aspek perilaku sebagai implementasi praktik dari seseorang. 
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 Di Indonesia sendiri juga didapati bahwa tingkat keterserapan zakat 

yang masih rendah disebabkan karena masyarakat yang tidak membayarkan 

zakatnya pada lembaga pengelola zakat. Hal ini karena masyarakat 

menganggap bahwa kredibilitas institusi pengelola dana zakat masih kurang. 

Padahal kepercayaan kepada institusi pengelola zakat penting bagi muzaki 

untuk mereka merasa aman dan yakin bahwa zakatnya akan tersalurkan 

dengan baik. Dalam satu literatur didapati bahwa kepercayaan terhadap 

institusi zakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat literasi 

zakat seseorang.      

 Dari segi demografi, terdapat dua faktor yang dianggap berpengaruh 

terhadap tingkat literasi zakat seseorang. Pertama adalah pendapatan, dimana 

salah satu hal yang mempengaruhi tingkah laku seseorang adalah tingkat 

pendapatannya. Namun tingkat pendapatan ini juga harus dibarengi dengan 

adanya rasa iman dan taqwa dari seseorang. Ketika tingkat pendapatan yang 

dibarengi dengan perasaan iman, maka akan berpengaruh secara signifikan 

terhadap literasi zakat seseorang. Namun sebaliknya, jika tidak dilandasi rasa 

iman, maka hanya akan menggunakannya sebagai kebutuhan pribadi saja. 

Faktor demografi kedua yang berpengaruh terhadap tingkat leiterasi zakat 

adalah pendidikan. Pendidikan dianggap berersultan positif dengan tingkat 

literasi zakat seseorang, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 

maka semakin tinggi pula tingkat literasi zakatnya. Namun terdapat 

pertentangan terkait dengan basis pendidikan yang dianggap berpengaruh. 
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Berdasarkan dari beberapa artikel, diketahui bahwa pendidikan dengan latar 

belakang agama-lah yang berpengaruh terhadap literasi zakat seseorang. 

Mahasiswa FIAI UII juga telah mendalami mempelajari dan 

memahami mengenai zakat yang dimana terdapat mata kuliah Manajemen 

Zakat dan pajak, Keuangan Publik Islam, Pengantar keuangan Islam, 

Pemikiran dan sistem Ekonomi serta Ekonomi Sektor Publik. Sehingga 

mahasiswa FIAI UII sudah tidak asing lagi dalam memahami literasi zakat 

yang peneliti ajukan. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena diharapkan setelah ini 

generasi milenial melek akan zakat dan disadarkan kembali bahwa zakat 

merupakan urutan ke 3 dari rukun Islam setelah syahadat dan sholat.Selain itu, 

semakin tinggi literasi mahasiswa mengenai membayar zakat, maka akan 

semakin terbuka pula wawasan mahasiswa tersebut mengenai kepatuhan 

membayar zakat. Semakin luas wawasan mahasiswa,makamahasiswa agak 

tergerak hatinya untuk mematuhi membayar zakat tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kepatuhan 

mahasiswa untuk membayar zakat. Penguasaan literasi dengan baik akan 

berdampak pada kemampuan seseorang dalam berpikir kritis, dapat 

memecahkan masalah dengan baik, mampu berkomunikas secara efektif dan 

efisien, mampu mengembangkan potensi yang ada dan tergerak hatinya untuk 

berpartisipasi aktif dalam literasinya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemahaman Mahasiswa FIAI UII 

Tentang Pengetahuan Dasar Zakat Perspektif Indeks Literasi Zakat”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimanakah Pemahaman Mahasiswa FIAI UII Tentang 

Pengetahuan Dasar Zakat Perspektif Indeks Literasi Zakat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 

ini yaitu untuk mendeskripsikan Pemahaman Mahasiswa FIAI UII Tentang 

Pengetahuan Dasar Zakat Perspektif Indeks Literasi Zakat 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yakni untuk menambah kajian 

ilmiah tentang pemahaman mahasiswa tentang literasi zakat mahasiswa di 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini untuk memberiinformasi atau 

pengetahuan tentangliterasi zakat. 
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E. SistematikaPenulisan 

Tugas akhir skripsi terdiri dari atas lima bab dan disusun dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematik 

apenulisan.Bab satu ini menjadi pijakan awal penelitian untuk dikembangkan 

pada bab-bab selanjutnya. 

Bab II adalah telaah pustaka dan landasan teori, yang memuat 

pembahasan tentang penelitian-penelitian terdahulu terkait literasi zakat. 

Bab III adalah metode penelitian, yang membahas tentang tata cara 

pelaksanaan penelitian dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan 

penelitian yang diajukan secara logis, empiris, dan sistematis. Selanjutnya 

temuan jawaban atas permasalahan penelitian dijabarkan dalam bab IV. 

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 

membahas tentang literasi zakat.  

Bab V adalah kesimpulan dan saran. Bab ini berisi pernyataan yang 

dapat ditarik dari hasil penelitian sebagai jawaban atas permasalahan dan 

tujuan penelitian yang telah dibahas pada bab I. Pada bab ini juga disampaikan 

saran berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Telaah Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini antara 

lain: 

1.  Dwi Istikhomah (2019) dengan judul Pengaruh Literasi 

terhadap Kepercayaan Muzaki pada Lembaga Pengelola Zakat Dengan 

Akuntabilitas Dan Transparansi Sebagai Variabel Intervening. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa literasi muzaki mempunyai pengaruh 

positif terhadap kepercayaan Lembaga pengelola zakat, sedangkan 

akuntabilitas organisasi pengelola zakat mempunyai pengaruh negatif 

terhadap kepercayaan lembaga pengelola zakat, dan tranparansi 

pelaporan keuangan berpengaruh positif terhadap kepercayaan lembaga 

pengelola zakat. Hasil pengaruh mediasi menunjukkan bahwa literasi 

muzaki berpengaruh terhadap kepercayaan lembaga pengelola zakat 

melalui akuntabilitas organisasi pengelola zakat, dan literasimuzaki 

berpengaruh terhadap kepercayaan lembaga pengelola zakat melalui 

transparansi pelaporan keuangan. 

2. Yuningsih,Abdillah & Nasution (2015) mengenai Pengaruh 

Faktor Pendapatan, Pengetahuan Zakat dan Kredibilitas Lembaga 

Pengelola Zakat Terhadap Kepercayaan Masyarakat Pada Lembaga 

Pengelola Zakat (Kecamatan Medan Satria Kota Bekasi). Hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih, Abdillah & Nasution (2015) 

tersebut menunjukkan bahwa nilai variabel pengetahuan zakat (X2) 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan masyarakat 

pada lembaga pengelola zakat (Y), dimana nilai sig t sebesar0,004 < 

0,05. Sehingga ada pengaruh signifikan antara pengetahuan zakat 

terhadap kepercayaan masyarakat pada lembaga pengelola zakat di 

Kota Bekasi. 

3. Yulinda Isnaini (2018) dengan judul Pengaruh Pengetahuan 

Zakat, Tingkat Pendapatan,Tingkat Keimanan Dan Kepercayaan 

Terhadap Motivasi Muzakki Profesi(Studi Kasus Di Rumah Zakat 

Cabang Semarang). Berdasarkan hasil penelitian yang diolah dengan 

bantuan IBM SPSS statistic21 ini variabel pengetahuan tentang zakat 

dan pendapatan merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan 

terhadap motivasi membayar zakat profesi di Rumah Zakat Semarang. 

Dibuktikan dengan hasil uji t variabel pengetahuan tentang 

zakat,tingkat pendapatan, tingkat keimanan dan kepercayaan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi membayar zakat. Hasil uji 

F dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dan 

signifikan antara variabel pengetahuan tentang zakat, pendapatan, 

keimanan dan kepercayaan terhadap motivasi membayar zakat. Hasil 

diperoleh angka koefisien determinasi atau (R2) sebesar 50,9% motivasi 

membayar zakat profesi dipengaruhi oleh variabel pengetahuan tentang 
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zakat,pendapatan, keimanan dan kepercayaan. Sedangkan sisanya 

49,1% disebabkan oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

4. Aditya Surya Nugroho (2019) dengan judul Pengaruh 

Religiusitas, Pendapatan, Pengetahuan Zakat Terhadap Minat 

Membayar Zakat Profesi Melalui Baznas Dengan Faktor Usia sebagai 

Variabel Moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas 

tidak berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat profesi 

melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Pendapatan berpengaruh 

terhadap minat muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas). Pengetahuan Zakat berpengaruh terhadap 

minat muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas). Faktor usia mampu memoderasi pengaruh 

religiusitas terhadap minat muzaki membayar zakat profesi melalui 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Faktor usia mampu memoderasi 

pengaruh pendapatan terhadap minat muzaki membayar zakat profesi 

melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Faktor usia mampu 

memoderasi pengaruh pengetahuan terhadap minat muzaki membayar 

zakat profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). 

5. Muhammad Fakhruddin (2016) dengan judul Analisis 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Zakat, Tingkat Religiusitas, Tingkat 

Pendapatan,Dan Tingkat Kepercayaan Kepada Baznas Terhadap Minat 

Membayar Zakat Profesi Para Pekerja(Studi Kasus Pekerja Di DKI 

Jakarta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
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zakat, tingkat pendapatan, dan tingkat kepercayaan kepada BAZNAS 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

membayar zakat profesi para pekerja di DKIJakarta pada tingkat 

signifikansi 5%.Semakin tinggi pengetahuan zakat, tingkat pendapatan, 

dan tingkat kepercayaan kepada BAZNAS maka semakin tinggi pula 

minat pekerja untuk membayarkan zakat profesi.Tingkat kepercayaan 

kepada BAZNAS menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap 

minat membayar zakat para pekerja di Provinsi DKI Jakarta. 

6. Hanik Fitriani (2016) dengan judul Pemahaman PNS Lulusan 

Pondok Pesantren Tentang Zakat Profesi Dalam Perspektif Sosiologi 

Pengetahuan.Penelitian ini menghasilkan temuan, Pertama, PNS lulusan 

pondok pesantren menganggap bahwa relasionisme antara PNS lulusan 

pondok pesantren merupakan implementasi konsep relasionisme Karl 

Mannheim, buktinya bahwa pengetahuan tentang zakat profesi 

dimunculkan oleh pemerintah sebagai penguasa. Kedua, Dasar 

ketundukan PNS lulusan pondok pesantren tetap patuh membayar zakat 

profesi didominasi oleh relasi kekuasaan dan pengetahuan,pemerintah 

yang memiliki kekuasaan memiliki kekuatan untuk mengikat PNS 

sebagai masyarakat. Pengetahuan sebagai alat yang digunakan oleh 

kekuasaan untuk menentukan sebuah peraturan yang harus dipatuhi 

oleh masyarakat. 

7. Sultan Syahrir (2017) dengan judul Pemahaman Masyarakat 

Terhadap Kewajiban Zakat Di Kecamatan Maritengngae Kabupaten 
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Sidenreng Rappang.Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat Islam Kecamatan Maritenggae pada umumnya belum 

memahami apa arti dan tujuan zakat, mereka hanya beranggapan 

kewajiban zakat hanya sebatas perintah tetapi manfaat orang yang 

berzakat dapat mensucikan harta kita agar bersih dari segala macam 

egoisan, sifat kikir dan bakhil, dimana pemahaman masyarakat saat ini 

hanya terbatas pada fiqh dan ritual ibadah saja, zakat dianggap sebagai 

sarana penyempurnaan ibadah di bulan suci ramadhan sebagai 

kewajiban yang apabila ditunaikan maka lepas sudah kewajibannya. 

Padahal, zakat adalah sunnatullah yang mampu melepaskan umat dari 

problematika kemiskinan. Untuk menjadikan pelaksanaan zakat 

berdaya guna dalam meningkatkan kualitas dan prestasi layanan 

pegelolaan zakat melalui pelaksanaan proogram-program pembinaan 

perekonomian kepada warga masyarakat khususnya masyarakat yang 

tergolong miskin.Perlu segera menyusun renstra, visi-misi, dan tujuan 

UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) yang adapadatingkat desa maupun 

Kelurahan di kecamatan Maritengngae, sehingga proses pelaksanaan 

(baik pengumpulan maupun penyaluran) dapat terukur, berdayaguna, 

dan tepat sasaran.Perlu dilakukan pemberdayaan dana zakat untuk 

menciptakan usaha-usaha produktif sesuai dengan tingkat pemahaman 

dan keterampilan yang dimiliki masyarakat dan tingkat kebutuhan 

masyarakat kecamatan Maritengngae. Perlu dilakukan kerja sama 

dengan semua sektor dan stake holder yang ada di masyarakat untuk 
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melakukan gerakan pemberdayaan zakat dengan berbagai macam ide 

pengembangan ekonomi dan usaha produktif dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 

8. Rofiqoh, Siti Nur Indah; Ala’uddin, Mohammad; Hasanah, 

Niswatun (2018) dengan judul Strategi Fundrising Zakat: Literasi Zakat 

Produktif Dan Zakat Profesi(Studi Pada BMT MUDAJatim Mitra 

Inisiatif Zakat Indonesia). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

zakat profesi program kerjasama BMT MUDA-IZI diqiyaskan dengan 

zakat pertanian dan dibayarkan sesuai periode kesepakatan.Pada 

periode awal (tahun 2018) kerjasama BMT MUDA-IZI terkumpul dana 

zakatdalam porsi 70% berasal dari zakat maal dan 30% berasal dari 

zakat profesi.Analisis SWOT dan bauran pemasaran 4P(price,product, 

promotion, dan place) merupakan dasar uji kelayakan bisnis 

pemberdayaan ekonomi pesantren. Sebelum program dan setelah 

program terdapat perolehan persentase dana zakat yang signifikan, 

mencapai 80%. 
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh Literasi 

terhadap Kepercayaan 

Muzaki pada Lembaga 

Pengelola Zakat 

Dengan Akuntabilitas 

Dan 

TransparansiSebagai 

Variabel Intervening 

 

(DwiIstiqomah 2019) 

 

Penelitian yang 

dilakukan sama-

sama meneliti 

mengenai literasi 

zakat  

Penelitian yang 

dilakukan mengenai 

pengaruh positif 

terhadap 

kepercayaan 

Lembaga pengelola 

zakat 

2 PengaruhFaktor 

Pendapatan, 

Pengetahuan Zakat 

danKredibilitas 

Lembaga Pengelola 

Zakat 

TerhadapKepercayaan 

Masyarakat 

PadaLembagaPengelola 

Zakat 

(KecamatanMedan 

Satria KotaBekasi) 

 

(Yuningsih, Abdillah 

dan Nasution 2015) 

Penelitian yang 

dilakukan sama-

sama meneliti 

mengenai literasi 

zakat 

Penelitian yang 

dilakukan 

mengenai 

pengetahuan 

zakat terhadap 

kepercayaan 

masyarakat 

padalembaga 

pengelola zakat di 

Kota Bekasi. 

 

3 Pengaruh Pengetahuan 

Zakat, Tingkat 

Pendapatan,Tingkat 

Keimanan Dan 

Kepercayaan Terhadap 

MotivasiMuzakki 

Profesi(Studi Kasus Di 

Rumah Zakat Cabang 

Semarang). 

 

( YuliIsnaini 2018) 

 

Penelitian 

dilakukan sama-

sama menggunakan 

variabel 

pengetahuan 

Penelitian yang 

dilakukan berbeda 

karena terdapat 

pengaruh secara 

simultan dan 

signifikan antara 

variabel 

pengetahuan 

tentangzakat, 

pendapatan, 

keimanan dan 

kepercayaan 

terhadap motivasi 

membayar zakat 

4 Pengaruh Religiusitas, 

Pendapatan, 

Pengetahuan Zakat 

Terhadap Minat 

Penelitian 

dilakukan sama-

sama menggunakan 

variabel 

Penelitian yang 

dilakukan berbeda 

karena religiusitas 

tidak berpengaruh 
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Membayar Zakat 

Profesi Melalui Baznas 

Dengan Faktor Usia 

sebagai Variabel 

Moderasi 

 

(Aditya Surya Nugroho 

,2019) 

 

pengetahuan terhadap minat 

muzaki membayar 

zakat profesi melalui 

Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas) 

5 Analisis Pengaruh 

TingkatPengetahuan 

Zakat, 

TingkatReligiusitas, 

Tingkat 

Pendapatan,Dan 

Tingkat Kepercayaan 

KepadaBaznas 

Terhadap Minat 

MembayarZakat Profesi 

Para Pekerja(Studi 

Kasus Pekerja Di DKI 

Jakarta). 

 

(Muhammad 

Fakhruddin ,2016) 

Penelitian 

dilakukan sama-

sama menggunakan 

variabel 

pengetahuan 

Penelitian yang 

dilakukan berbeda 

karena menganalisis, 

Tingkat 

Pengetahuan Zakat, 

Tingkat Religiusitas, 

Tingkat 

Pendapatan,Dan 

Tingkat 

Kepercayaan 

KepadaBaznas 

6 Pemahaman PNS 

Lulusan Pondok 

Pesantren Tentang 

Zakat Profesi Dalam 

Perspektif Sosiologi 

Pengetahuan 

 

(Hanik Fitriani ,2016) 

Penelitian yang 

dilakukan sama-

sama mengenai 

tentang zakat 

Penelitian yang 

dilakukan berbeda 

karena dalam 

perspektif sosiologi 

pengetahuan 

7 

 

Pemahaman 

Masyarakat Terhadap 

Kewajiban Zakat Di 

Kecamatan 

Maritengngae 

Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

 

(Sultan Syahrir ,2017) 

Penelitian yang 

dilakukansamasam

amengenaitentang 

zakat 

Penelitian yang 

dilakukanberbedakar

enaobjeknyamengen

aipemahamanmasya

rakat, 

terhadapkewajiban 

zakat 

8 Strategi Fundrising Zak

at: Literasi Zakat 

ProduktifDanZakat 

Profesi(Studi Pada 

Penelitian yang 

dilakukan sama-

sama mengenai 

tentang zakat 

Penelitian yang 

dilakukan berbeda 

karena mengenai 

strategi fundrising 
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BMT MUDAJatim 

Mitra Inisiatif 

ZakatIndonesia). 

 

(Rofiqoh, Siti Nur 

Indah; Ala’uddin, 

Mohammad; Hasanah, 

Niswatun ,2018) 

zakat  

 

 

 

 

B. LandasanTeori 

1. Teori Pemahaman Zakat 

a. Definisi pemahaman 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

kata‘pemahaman’ ini berasal dari kata dasar ‘paham’ yang memiliki 

artipengertian, pendapat, pikiran, aliran, haluan, pandangan, 

mengertibenar, pandai dan mengerti benar. Pemahaman diartikan 

dalamKBBI yaitu proses, cara, perbuatan memahami atau 

memahamkan.Beberapa definisi tentang pemahaman telah 

diungkapkan olehpara ahli.  

Menurut Partanto dan Al-Barry (1994) mengatakan‘faham’ 

memiliki arti tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran.Menurut Ali 

(1996) pengertian tentang pemahaman yaitukemampuan memahami 

arti suatu bahan pelajaran, sepertimenafsirkan, menjelaskan atau 

meringkas atau merangkum.Pengertian kemampuan semacam ini lebih 

tinggi dari padapengetahuan.  
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Sementara Benjamin S. Bloom dalam Anas Sudijono(2012) 

mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) adalahkemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatusetelah sesuatu itu 

diketahui dan diingat. Dengan kata lain,memahami adalah mengerti 

tentang sesuatu dan dapat melihatnyadari berbagai segi. 

Pendapat yang lain seperti Nana Sudjana (2010), 

pemahamanadalah hasil belajar, contohnya peserta didik mampu 

menjelaskandengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang 

dibacanya ataudidengarnya, memberi contoh lain dari yang telah 

dicontohkan gurudanmenggunakan petunjuk penerapan pada kasus 

lain.  

MenurutWinkel danMukhtar (Sudaryono, 2012), pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari 

bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok 

dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk 

tertentu ke bentuk yang lain. 

Kesimpulan peneliti dari pendapat-pendapat di atas, 

‘pemahaman’berarti hasil dari proses sesuatu yang dipelajari menjadi 

kemampuan lebih mengerti betul dibanding  hanya sekedar 

mengetahui.  
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2. Pengetahuan Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat secara etimologi (bahasa) kata “zakat” diambil dari kata 

az-zakah, lafal kata az-zakah berati “tumbuh,baik dan berkah” 

(Dahlan, 1996-:1985). Kemudian secara terminologi (syara”) zakat 

adalah merupakan hak Allah yang berupa harta benda yang diberikan 

kepada orang-orang yang berhak menerimanya,dengan harapan dapat 

memperoleh beberapa kebaikan dan dapat mensucikan jiwa dari sifat 

kikir. Dengan kata lain, mengeluarkan atau memberikan sebagiab harta 

benda yang sudah mencapai batas minimal (nishab) dan rentang waktu 

satu tahun (haul) kepada orang yang berhak menerimanya (mustahiq 

zakat) dengan syarat-syarat tertentu (Rofiq 2004:259).  

Kata Syara’ memakai kata tersebut untuk dua arti. Yang 

pertama dengan maksud zakat diharapkan akan mendatangkan 

kesuburan pahala.Kedua, zakat menjadi suatu kenyataan jiwa suci dan 

kokor dari dosa (Ash-Shiddieqy, 1984:24). 

Zakat merupakan kewajiban bagian dari setiap muslim yang 

mampu serta menjadi unsur dari Rukun Islam,sedangkan Infaq dan 

Shodaqoh merupakan wujud kecintaan hamba terhadap nikmat dari 

Allah SWT yang telah diberikan kepadanya sehingga seorang hamba 

rela menyisihkan sebagian hartanya untuk kepentingan agama baik 

dalam rangka membantu sesama maupun perjuangan dakwah 

Islamiyah. 
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Menurut Huda dan Heykal (2013: 293) Zakat adalah sejumlah 

harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan 

Alloh untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya.  

Sedangkan menurut pendapat Nurhayati dan Wasilah (2014: 

278) dari segi bahasa, zakat memiliki kata dasar “zaka” yang berarti 

berkah, tumbuh, suci, bersih dan baik. Sedangkan zakat secara 

terminologi berarti aktivitas memberikan harta tertentu yang 

diwajibkan Alloh SWT dalam jumlah dan perhitungan tertentu untuk 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak. 

Qardhawi (1973) mendefinisikan zakat kedalam dua aspek 

yaitu mengenai zakat dari segi bahasa dan segi hukum syariah. Zakat 

dari segi bahasa didefinisikan sebagai an-nama wa zada wal barakatu 

wat-thaharatu yang berarti sesuatu yang tumbuh, bertambah, berkah 

dan mensucikan.  

Sedangkan dalam aspek hukum syariah, menurut Al 

Zamakhsari dalam Qardhawi (1973) mendefinisikan zakat adalah 

istilah yang merujuk kepada bagian tertentu dari harta yang diwajibkan 

untuk disampaikan kepada mustahik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

zakat adalah bagian dari harta yang telah ditetapkan oleh Allah SWT 

untuk diberikan kepada golongan yang telah ditetapkan dalam QS. At-

Taubah ayat 103: 
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Artinya :”“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. 9:103) 

 

Definisi lain tentang zakat menurutAbdurahim, Rizal, dan Aji 

(2016:280) zakat adalah sebagian harta yang wajib dikeluarkan oleh 

wajib zakat (muzakki) untuk diserahkan kepada penerima zakat 

(mustahiq). Pembayaran zakat dilakukan apabila nisab dan haulnya 

terpenuhi dari harta yang memenuhi kriteria wajib zakat.  

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)No. 

109, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzzaki sesuai 

dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya (mustahiq).  

Infaq adalah mengeluarkan harta yang mencangkup zakat dan 

non zakat. Zakat tidaklah sama dengan donasi/sumbangan/shadaqah 

yang bersifat sukarela, zakat merupakan suatu kewajiban muslim yang 

harus ditunaikan dan bukan merupakan hak, sehingga umat muslim 

tidak dapat memilih untuk membayar zakat atau tidak karena zakat 

memiliki aturan yang jelas mengenai apa yang harus dizakatkan, 

batasan harta yang terkena zakat, demikian juga cara perhitungannya, 
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bahkan siapa yang boleh menerima zakat telah diatur oleh Allah SWT 

dan Rasul-Nya. 

Ali (1988:47) menyebutkan terdapat 8 golongan yang berhak 

menerima zakat, antara lain yaitu: fakir, miskin, amil zakat dan sarana 

administrasi serta keuangan zakat, budak yang ingin merdeka, 

ghaarimun (orang yang mempunyai hutang untuk tujuan yang baik dan 

tak sanggup membayarnya), kemudian sabilillah (orang yang berjuang 

di jalan Allah tanpa mendapat gaji, termasuk orang yang 

menyampaikan ridha Allah,baik akidah maupun perbuatan dalam 

rangka menegakkan agama), ibnu sabil (orang yang dalam keadaan 

bepergian untuk kebaikan, bukan untuk maksiat), dan terakhir muallaf 

(kelompok orang yang lemah niatnya untuk memasuki Islam). 

Terdapat dua jenis zakat, yaitu zakat fitrah dan zakat maal. 

Zakat Fitrah dikeluarkan pada bulan Ramadhan, paling lambat 

sebelum orang-orang selesai menunaikan sholatidul fitri yang dimana 

biasanya pagi hari sekali. Jika waktu penyerahan melewati batas ini 

maka yang diserahkan tersebut tidak termasuk dalam kategori zakat 

melainkan sedekah biasa. Menurut Ali (1988:49), orang Islam yang 

mempunyai bahan makanan pokok lebih dari 2,5 kg wajib membayar 

zakat fitrah. Besarnya zakat fitrah yang dikeluarkan menurut 

penafsiran hadits adalah sebesar 3,5 liter atau 2.7 kg makanan pokok 

(tepung, kurma, gandum, beras, dan sebagainya) atau yang biasa 

dikonsumsi di daerah bersangkutan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Ramadan
https://id.wikipedia.org/wiki/Salat_Ied
https://id.wikipedia.org/wiki/Salat_Ied
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Hadits
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan_pokok
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Sedangkan pengertian zakat maal(harta)menurut Ali (1988:42), 

ialah bagian kekayaan seseorang (juga badan hukum) yang wajib 

dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah dimiliki 

dalam jangka waktu tertentu dalam jumlah minimal tertentu.  

Selain itu, menurut Alhusain (1994:387), zakat maal 

(harta)adalah nama dari sejumlah harta tertentu yang diberikan kepada 

golongan tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Dinamakan zakat, 

karena harta itu akan bertambah (tumbuh) disebabkan berkah 

dikeluarkan zakatnya dan do‟a dari orang yang menerimanya. 

 

b. Fungsi dan tujuan zakat 

Zakat memiliki banyak fungsi, baik yang berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan tuhannya, maupun hubungan sosial 

kemasyarakatan. Fungsi zakat tersebut adalah (Sari, 2007): 

1) Menyucikan diri dari kotoran dosa, memurnikan jiwa, 

menumbuhkan akhlak mulia menjadi murah hati, memiliki rasa 

kemanusiaan yang tinggi, dan mengikis sifat kikir serta serakah. 

2) Menolong, membina dan membangun kaum yang lemah untuk 

memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. 

3) Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul 

ketika melihat orang-orang sekitarnya penuh dengan kemewahan. 

4) Menuju terwujudnya sistem masyarakat Islam yang berdiri di atas 

prinsip yang satu, hak dan kewajiban, persaudaraan Islam. 
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5) Mewujudkan kesimbangan dalam distribusi dan kepemilikan harta 

serta keseimbangan tanggung jawab individu dalam masyarakat. 

6) Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan 

adanya hubungan seorang dengan yang lainnya rukun, damai, dan 

harmonis, sehingga tercipta ketentraman dan kedamaian lahir dan 

batin. 

Selain memiliki fungsi, zakat juga memiliki beberapa 

tujuan,tujuan-tujuan tersebut yaitu (Sari, 2007): 

1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya ke luar dari 

kesulitan hidup dan penderitaan. 

2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh mustahiq. 

3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat 

Islam dan manusia pada umumnya. 

4) Menghilangkan sifat kikir dari pemilik harta kekayaan. 

5) Membersihkan sifat dengki dan iri dari hati orang-orang miskin. 

6) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang 

miskin dalam suatu masyarakat. 

7) Mengembangkan rasa tanggungjwab sosial pada diri seseorang, 

terutam pada mereka yang mempunyai harta. 

8) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya. 

9) Saran pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan sosial. 
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c. Jenis-jenis zakat 

Soemitra (2009: 409) mengatakan zakat secara umum terdiri 

dari dua macam, yaitu : pertama, zakat yang berhubungan dengan jiwa 

manusia (badan), yaitu zakat fitrah dan kedua, zakat yang berhubungan 

dengan harta (zakat mal). 

1. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah sejumlah bahan makanan pokok yang 

dikeluarkan pada bulan Ramadhan oleh setiap muslim bagi dirinya 

dan bagi orang yang ditanggungnya yang memiliki kelebihan 

makanan pokok untuk sehari pada hari Raya Idul Fitri. Besarnya 

zakat fitrah menurut ukuran sekarang adalah 2,176 kg. Ada 

beberapa ketentuan seseorang yang diwajibkan untuk membayar 

zakat fitrah: 

a. Waktu harus: Dimulai dari awal bulan sampai akhir bulan 

Ramadan 

b. Waktu wajib: Setelah matahari sudah terbenam pada akhir 

bulan Ramadan 

c. Waktu afdhal: Setelah dilaksanakannya solat subuh pada hari 

akhir bulan Ramadan hingga sebelum mengerjakan salat Idul 

Fitri 

d. Waktu makruh: Saat melaksanakan sholat Idul Fitri sehingga 

sebelum terbenamnya matahari 
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e. Waktu haram: Setelah matahari terbenam pada hari raya Idul 

Fitri 

Sedangkan makanan yang wajib dikeluarkan yang disebut 

nash hadits yaitu tepung, terigu, kurma, gandum, zahib (anggur) 

dan aqith (semacam keju). 

 

2. Zakat Harta (Maal) 

Zakat harta adalah bagian harta yang disisihkan oleh 

seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai 

dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya. Syarat kekayaan itu dizakati antara lain milik penuh, 

berkembang, cukup nisab, lebih dari kebutuhan pokok, bebas dari 

utang, sudah berlalu satu tahun (haul). 

d. Harta yang Dikenakan Zakat 

Adapun harta yang dikenakan zakat sebagai berikut: 

1) Emas, Perak, dan Uang 

Emas dan perak yang disimpan (dimiliki) bila sampai 

nishab, wajib dikeluarkan zakatnya setiap tahun, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 34 dan 35 : 

لُونَ   كُ أْ یَ انِ لَ بَ ارِ وَالرُّهْ بَ نَ الْأَحْ ثِيًرا مِ نَّ كَ نُوا إِ ینَ آمَ ا الَّذِ هَ ی ُّ يََ أَ
یلِ الِلََِّ  بِ نْ سَ ونَ عَ صُدُّ لِ وَیَ اطِ بَ لْ مْوَالَ النَّاسِ بِا ینَ  َ  أَ وَالَّذِ

هَبَ  نِزُونَ الذَّ كْ لْ یَ مْ  وَا رْهُ شِّ بَ یلِ الِلََِّ فَ  بِ قُونَََا فِ سَ فِ نْ ةَ وَلَِ یُ  ضَّ فِ
یمٍ  لِ ابٍ أَ ذَ عَ  بِ
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-

rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 

jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 

jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 

perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 

beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih”. 

 

لَ  ىٰ عَ مَ وْمَ يُُْ ایَ  هَ مْ  ی ْ هُ اهُ بَ كْوَىٰ بَِِا جِ تُ نَّمَ فَ  هَ رِ جَ نُوبُُِمْ فِ نَ وَجُ
مْ  هُورُهُ مْ هٰ  َ  وَظُ تُ ن ْ ا كُ ذُوقُوا مَ مْ فَ كُ سِ فُ زْتُُْ لِأَنْ  نَ  ا كَ ا مَ ذَ

نِزُونَ  كْ  تَ
Artinya: “Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam 

neraka jahannam, laludibakar dengannya dahi mereka, 

lambung dan punggung mereka (laludikatakan) kepada 

mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpanuntuk 

dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 

apa yangkamu simpan itu." 

 

Besarnya nishab untuk emas jika telah mencapai 85 gram 

danperak 595 gram jika telah berlalu setahun maka wajib 

dikeluarkan  zakatnya sebesar 2,5%. Sebagian besar ulama 

memandang bahwa zakat uang itu, wajib, karena uang atau uang 

kertas (banknote) kedudukannya sama dengan emas dan perak 

dalam penggunaannya, dan ia dapat dipertukarkan dengan perak 

tanpa ada kesulitan. 

 

  

2) Perdagangan dan Perusahaan 
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Zakat perdagangan atau barang dagangan adalah zakat yang 

dikenakan kepada barang-barang dagangan yang bukan emas dan 

perak,baik yang dicetak, seperti pound dan riyal, maupun yang 

tidak dicetak,seperti perhiasan wanita (Arifin, 2011:93).  

Pada umumnya zakat perusahaan, oleh para ulama masa 

kini disamakan dengan Zakat Perdagangan. Hal tersebut karena 

ada kemiripan dalam hal menjual/memperdagangkan hasil 

produksi suatu perusahaan atau usaha untuk mencari keuntungan 

dari hasil jual - beli barang atau jasa.Besarnya nishab untuk zakat 

perdagangan setara dengan emas 85gram setelah berlalu satu tahun 

wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.Cara perhitungannya 

yaitu, pada awal tahun dihitung nilai barang dagangannya, jika 

sudah mencapai nishab, pada akhir tahun dihitung kembali apakah 

telah mencapai nishab atau belum. Jika telah mencapai nishab, 

harus dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.  

3) Hasil Pertanian, Hasil Perkebunan, dan Hasil Perikanan 

Zakat pertanian adalah zakat yang dikenakan pada produk 

pertanian, setiap panen mencapai nishab. Sebagaimana disebutkan 

dalamAl-Qur’an (Al-An’am 6:141): 

كُ  اأُ فً لِ تَ خْ مُ وَالزَّرْعَ لَ وَالنَّخْ اتٍ عْرُوشَ وَغَيْرَمَ اتٍ نَّاتٍَعْرُوشَ جَ أَ شَ نْ يَأ وَهُوَالَّذِ
هٍ  ابِ شَ تَ ابًِِاوَغَيْرَمُ شَ انََُتَ وَالرُّمَّ تُونَ  یْ  وَُالزَّ رََوَآتُوا َ  لُُ ثْْ أَ ا ذَ إِ مَرِهِ ثَ ن ْ مِ لُوا كُ

هِ  ادِ وْمََُصَ یَ  هُ قَّ سْرِفُواَ  حَ تُ يَ َ  وَلَِ سْرِفِ مُ الْ بُّ يُُِ نََُّلَا  إِ
Artinya: “Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 

itu) bila dia berbuah,dan tunaikanlah haknya di hari 
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memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 

miskin), dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan”. 

 

Menurut pendapat yang diriwayatkan Imam Ahmad dalam 

buku yang ditulis Arifin (2011) menyatakan bahwa, jika seorang 

nelayan atau perusahaan pengelolaan hasil laut, menangkap ikan 

kemudian hasil tersebut dijual, dan mencapai nishab/mencapai 

jumlah tertentu yang ditetapkan syariat (setara dengan 85 gram 

emas murni) maka dia wajib mengeluarkan zakat seperti zakat 

niaga/perdagangan yaitu 2,5%. 

4) Hasil Pertambangan 

Barang tambang adalah benda-benda yang ada di dalam 

bumi yang mempunyai nilai ekonomis, baik berbentuk padat 

(emas, perak dan lain-lain), cair (minyak), dan gas. Dan juga yang 

didapatkan dari laut, seperti mutiara dan lain-lain. Besarnnya 

nishab untuk hasil pertambangan senilai85 garam emas maka wajib 

dikeluarkan zakatnnya sebesar 2,5 %, dengancara menghitung nilai 

barang tambang, jika mencapai nishab, langsung dikeluarkan 

zakatnya tanpa menunggu berlalu satu tahun hasil peternakan. 

5) Hasil Peternakan 

Zakat peternakan merupakan kekayaan yang berupa hewan 

ternakyaitu kambing/domba, unta, dan sapi/kerbau. Selain hewan 

tersebut,dimasukkan kelompok barang dagangan (Arifin, 2011:63). 
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Besarnya nishab untuk peternakan/hewan ternak adalah minimal 

berjumlah 5 ekor kambing dan unta baik jantan maupun betina, 

untuk sapi atau kerbau minimal berjumlah 30 ekor baik jantan 

maupun betina, dan untuk kambing minimal berjumlah 40 ekor 

setelah berlalu satu tahun. 

6) Hasil Pendapatan Dan Jasa (Zakat Profesi) 

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari 

penghasilanprofesi (hasil profesi) bila telah mencapai nisab. 

Profesi dimaksud mencakup profesi pegawai negeri atau swasta, 

konsultan, dokter, notaris, akuntan, artis, wiraswasta, dan lain-lain. 

Pendapat ulama yang berkembang saat ini, menganalogikan zakat 

profesi kepada zakat pertanian, yakni dibayar ketika mendapatkan 

hasilnya, tanpa menunggu setahun. Demikian juga mengenai 

nisabnya, sebesar 1,350 kg gabah atau750 kg beras. Zakat ini 

dibayarkan dari pendapatan bersih, bukan pendapatan kotor. 

Sedangkan tarifnya menurut ulama kontemporer,dianalogikan 

kepada zakat emas dan perak, yakni sebesar 2,5%, atas dasar qiyas 

asy-syabah, yaitu dari segi waktu mengeluarkan dan nisabnya 

dianalogikan kepada zakat pertanian. Sedangkan dari segi tarifnya 

dianalogikan kepada zakat emas dan perak. 

e. Syarat harta yang wajib dizakatkan 

Menurut para ahli hukum Islam yang diperjelas oleh Yusuf 

Qardawi dalam Sari (2007), ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 
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agar kewajiban zakat dapat dibebankan pada harta kekayaan yang 

dipunyai seorang muslim, yaitu: 

1) Pemilikan penuh (almilkuttam) 

Harta sepenuhnya berada dalam kekuasaan yang 

punya,baik kekuasaan pemanfaatan maupun kekuasaan menikmati 

hasilnya, dan tidak tersangkut di dalamnya hak orang lain. Harta 

harus didapatkan dengan baik dan halal, artinya tidak harta yang 

haram, baik substansi bendanya maupun cara mendapatkannya, 

jelas tidak dapat dikenakan kewajiban zakat.Harta diperoleh 

melalui proses pemilikan halal, seperti warisan, hibah, dan cara-

cara lain yang sah sesuai firman AllahSWT surat al-Baqarah: 267 

dan 188 serta an_Nisaa’: 29, danHadits Nabi SAW, “Tidak 

diterima shadaqah (zakat) dari hasil kekayaan yang diperoleh 

secara tidak sah” (HR. Muslim). 

2) Berkembang (namaa’)  

Harta itu berkembang, baik secara alami berdasarkan 

sunnatullah maupun bertambah karena ikhtiar atau usaha manusia, 

baik kekayaan itu berda di tangan yang punyamaupun di tangan 

orang lain atas namanya. Pengertian berkembang menurut bahasa 

adalah bahwa sifat kekayaan(harta) dapat memberikan keuntungan 

atau pendapatan lain sesuai dengan istilah ekonomi. 

Menurut Yusuf al-Qardhawi,pengertian berkembang terdiri 

dari dua macam ialah secara konkret dan tidak konkret. Yang 
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konkret dengan cara dikembangbiakkan, diusahakan, 

diperdagangkan, dan yang sejenis dengannya, sedangkan yang 

tidak konkret maksudnya harta tersebut bertpotensi untuk 

berkembang baik berada ditangannya sendiri maupun di tangan 

orang lain tetapi secara kepemilikan atas nama. 

3) Melebihi kebutuhan pokok. 

Harta yang dipunyai oleh seseorang itu melebihi kebutuhan 

pokok atau kebutuhan rutin oleh diri dan keluarganya untuk hidup 

secara wajar sebagai manusia. Kebutuhan rutin adalah sesuatu 

yang harus ada untuk ketahanan hidup seperti makan,minum, 

pakaian, perumahan dan alat-alat untuk ilmu pengetahuan, 

ketrampilan serta alat-alat kerja. 

4) Bebas dari utang 

Harta yang dimiliki oleh seseorang itu bersih dari 

utang,baik utang kepada Allah (nazar dan wasiat) maupun utang 

kepada sesama manusia. Zakat hanya diwajibkan bagi orang yang 

memiliki kecukupan harta yang dimilikinya maka harta orang 

tersebut terbebas dari zakat. 

5) Mencapai nishab 

Harta tersebut telah mencapai jumlah tertentu sesuai 

dengan ketetapan syara’, sedangkan harta yang tidak sampai nishab 

terbebas dari zakat, terutama dikeluarkan ialah infaq. 

6) Berlaku satu tahun (al haul) 
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Harta itu harus mencapai waktu tertentu pengeluaran 

zakat,biasanya dua belas bulan atau setiap kali setelah menuai atau 

panen. Persyaratan satu tahun ini hanya berlaku bagi ternak,uang, 

harta benda yang diperdagangkan, emas dan perak,sedangkan 

mengenai hasil pertanian, buah-buahan, bahan temuan (rikaz), dan 

lain-lain yang sejenis tidaklah disyaratkan haul. 

f. Nisab dan Kadar Harta (Maal) yang Wajib Dizakati 

Ali (1988:44) menyebutkan macam-macam kekayaan yang 

wajib dizakati atau dikeluarkan zakatnya antara lain: hewan ternak, 

hasil pertanian, emas, perak dan uang, harta perniagaan, hasil tambang 

(Makdin) dan barang temuan (Rikaz). dengan ketentuan nisab dan 

kadar zakatnya sebagai berikut: 

1) Zakat Emas, Harta, danUang 

Nisab emas sebesar 20 dinar (96 gram), nisab perak sebesar 

200 dirham (672 gram), dan nisab uang, baik giral dan kartal, 

adalah sama dengan harga 96 gram emas. Sementara kadar zakat 

emas, perak, dan uang sebanyak 2,5%. 

2) Zakat Ziro'ah (Pertanian) 

Nisab zakat ziro'ah ketika sudah mencapai 5 wasaq (650 

Kg). Sedangkan kadar zakatnya 10% jika pengairannya alamiah 

(oleh hujan atau mata air) dan 5% jika pengairannya oleh tenaga 

manusia atau binatang, dan waktu pengeluaran zakatnya saat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Hewan_Ternak
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Hewan_Ternak
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Hasil_Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Emas_dan_Perak
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Harta_Perniagaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Hasil_Tambang
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Hasil_Tambang
https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Barang_Temuan
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dipanen. 

3) Zakat Makdin (BarangTambang/Galian) 

Kadar zakatnya adalah 2,5%. Nisab makdim sama dengan 

nisab emas (96 gram) dan perak (672 gram). Kewajiban 

menunaikan zakat makdim adalah setiap kali barang itu selesai 

dibersihkan dan/atau diolah. 

4) Zakat Rikaz (HartaKarun/Temuan) 

Kewajiban untuk menunaikan zakat barang temuan adalah 

setiap kali orang menemukan barang tersebut. Nisab barang 

temuan sama dengan nisab emas (96 gram) dan perak (672 gram). 

Kadar zakat rikaz juga 2,5%. 

5) Zakat Barang yang Diperdagangkan 

Ketentuan zakat barang yang diperdagangkan adalah setiap 

tutup buku, setelah perdagangan berjalan satu tahun lamanya, 

kemudian dikeluarkan zakatnya 2,5%, nisabnya sama dengan nilai 

harga emas 96 gram. 

6) Zakat BinatangTernak 

Ternak yang dizakati di Indonesia adalah kambing, sapi, 

dan kerbau. yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah ternak yang 

telah dipelihara setahun di tempat pengembalaan dan tidak 

dipekerjakan sebagai tenang pengangkutan, pembajakan sawah, 

dan sebagainya. Kadar zakatnya berbeda-beda. 
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3. Pengetahuan Tentang  Kewajiban Membayar Zakat 

a. Dasar hukum Zakat 

Dalam hukum Islam, zakat diatur salam ayat suci Al-Qur’an, 

berikut rinciannya: 

Yusuf Qardhawi (1999) kata zakat dalam bentuk definisinya 

disebut 30 kali didalam Al-Qur’an diantaranya 27 kali disebutkan 

dalam satu ayat bersama shalat dan apabila diperiksa ke 30 kali zakat 

disebutkan itu, 8 diantaranya yaitu terdapat didalam surat-surat yang 

turun di Makkah dan selebihnya didalam surat-surat yang turun di 

Madinah. 

Dasar hukum yangmewajibkan zakat dalam Islam,terdapat 

dalam Qur’an surat Al-Baqarah ayat 43: 

 

Artinya :”Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 

ruku'lah bersama orang-orang yang ruku” 

 

Kemudian dalam al-Qur’an surat dan ayat lainnya 

menyandingkan antara zakat dan shalat secara bersamaan 

mensyariatkan bahwa zakat sebagai pembersih harta dan manivestasi 

ibdah umat muslim kepada-Nya serta sebagai bentuk kepedulian umat 

muslim terhadap sesama. 

Wawan shofwan (2011) Zakat dalam syari’ah terkandung dua 

aspek didalamnya. Pertama yaitu sebab dikeluarkannya zakat itu 

sendiri. Zakat dikeluarkan karena adanya proses tumbuh kembang 
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pada aspek pahala yang menjadi semakin banyak dan subur 

dikarenakan mengeluarkan zakat. Atau keterkaitannya adanya zakat 

karena semata-mata karena memiliki sifat tumbuh kembang seperti 

zakat tijarah dan zira’ah. Kedua yaitu pensucian karena zakat 

merupakan pensucian atas kerakusan,kebakhilan jiwa, dan kotoran-

kotoran lainnya sekaligus sebagai pensucian jiwa manusia dari dosa-

dosanya. Dalam firman Allah Qur’an Al-Baqarah (2):129 

 

Artinya : “Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul 

dari kalangan, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur'an) 

dan hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” 

 

b. Syarat wajib zakat  

Berikut adalah yang menjadi syarat wajib zakat menurut 

Wabbah Az-Zuhaili (2011) yaitu: 

1. Merdeka 

2.  Islam 

3.  Baligh berakal 

4. Kondisi harta itu dapat berkembang dimana kondisi harta sampai 

nishab berlakuselama satu tahun, genapnya satu tahun yaitu syarat 

untuk zakat tanaman dan buah-buahan 

5.  Tidak ada utang 
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6.  Lebih dari kebutuhan pokok 

c. Syarat sahnya zakat 

1) Niat  

Para fuqoha bersepakat bahwa niat merupakan salah satu 

syarat untuk membayar zakat,demi membedakan dari kafarat dan 

sadaqah-sadaqah yang lain. 

2) Memberi kepemilikan 

Bahwasanya disyariatkan pemberian hak kepemilikan demi 

keabsahan pelaksanaan zakat. Yaitu dengan memberikan zakat 

kepada orang-orang yang berhak menerima. 

 

 

 

4. Pengetahuan Tentang 8 Asnaf 

a. Orang yang berhak menerima zakat 

Alokasi dana zakat yang akan disalurkan tidak bisan diberikan 

secara sembarangan karena hanya akan diberikan kepada kelompok 

masyarakat tertentu, disebutkan golongan-golongan tertentu yang 

berhak menerima zakat dalam Qur’an surat At-Taubah ayat 60: 
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Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

Mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekaan) budak, orang 

yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah ; Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

 

1) Orang fakir 

Orang fakir yaitu orang-orang yang tidak mempunya 

sesuatu yang untuk mencukupi kebutuhan hidup. Dimana mereka 

tidak mampu berusaha atau mereka adalah orang-orang yang hanya 

memiliki sedikit harta untuk memenuhi kebutuhan merekan sehari-

hari. 

 

 

2) Orang miskin 

Orang miskin yaitu orang-orang yang mempunyai harta 

namun hanya cukup untuk memenuhi setengah atau lebih dari 

kebutuhan mereka. Mereka diberikan bagian dari zakat yang dapat 

dan akan menutupi kekurangan dalam kebutuhan mereka selama 

satu tahun. 
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3) Amil zakat 

Mereka merupakan para petugas yang ditunjuk kaum 

muslimin untuk mengumpulkan zakat dari para pembayarnya, 

menjaga dan membaginya kepada orang-orang yang berhak 

menerima zakat. 

4) Orang muallaf 

Orang muallaf,ada dua maacam orang muallaf yaitu orang-

orang kafir dan orang – orang muslim. Orang kafir diberi zakat 

apabila dibagikan bagian zakat dengannya maka kemungkinan 

besar ia dapat masuk Islam. Maka pemberian zakat kepadanya 

adalah untuk menguatkan niat dan keinginanya dalam masuk 

Islam, atau apabila diberi bagian zakat, mereka akan menghentikan 

kejahatan terhadap orang lain. 

Adapun muallaf muslim yang diberikan sebagian zakat untuk 

menguatkan imannya atau untuk menarik temannya agar masuk Islam. 

 

 

1) Ar-Riqaab 

Ar-Riqaab adalah para budak yang ingin memerdekan diri 

namun tidak mempunyai uang tebusan untuk membayarnya. 

2) Al-Ghaarim 
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Al-Ghaarim adalah orang yang telilit hutang karena 

kepentingan yang bukan maksiat dan mereka tidak sanggup 

membayarnya. 

3) Fii Sabiilillah 

Yaitu orang yang berada dijalan Allah SWT (untuk 

kepentingan membela agama Islam). 

4) Ibnus Sabiil 

Mereka adalah musafir yang terlantar dalam perjalananya 

karena bekal yang mereka miliki telah habis atau hilang.  

b. Subjek zakat (Muzaki) 

Tidak semua orang dapat dikatakan Muzaki, seseorang yang 

dikatakan sebagai Muzaki apabila telah memenuhi syarat sebagai 

berikut : 

1) Mukmin dan muslim 

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam. Oleh karena 

itu, hanya diwajibkan kepada orang mukmin dan muslim, tidak ada 

wajib zakat atas harta orang non Islam sesuai dengan Firman Allah 

SWT, “Dan Kami hadapi segala amal yangmereka kerjakan, lalu 

Kami jadikan amal itu (bagaikan) debuyang berterbangan” (QS.Al 

Furqan: 23). 

2) Baligh dan berakal sehat 

Anak-anak yang belum baligh dan orang-orang yang 

tidakwaras akalnya tidak wajib zakat baginya dan kewajiban zakat 
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artinya dibebankan kepada walinya atau orang yang mengurus 

hartanya itu, seperti anak yatim yang mempunyai harta dan telah 

memenuhi syarat untuk dikeluarkan zakatnya,hal ini sebagaimana 

Hadits Nabi SAW, Rasul SAW bersabda,“Niagakanlah kekayaan 

harta anak-anak yatim (jangandibiarkan saja) supaya tidak habis 

dimakan oleh zakat” (HR.Tirmidzi). 

Memiliki harta yang mencapai nishab dengan milik 

sempurna. Artinya, harta yang akan dikeluarkan sudah mencakup 

jumlah dan waktu yang telah ditetapkan berdasarkan syariah 

agama. 

5. Literasi Zakat 

Tim Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Pusat-

BAZNAS) menyusun Literasi Zakat yaitu sebuah alat ukur yang 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat pamahaman atau 

literasi masyarakat terhadap zakat baik ditingkat regional maupun 

nasional. Indeks Literasi Zakat termasuk dalam konsep zakat dalam 

pandangan ilmu fikih dan juga konsep literasi ini secara umum 

merupakan konsep literasi dalam pandangan Islam. 

Terkait dengan literasi zakat, saat ini belum ditemukan definisi 

absolut dalam buku tekstual maupun kajian-kajian penelitian tentang 

literasi zakat, sehingga definisi literasi zakat secara langsung belum 

ditemukan. Namun jika dipadankan dengan definisi literasi secara 
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umum, maka literasi zakat dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam membaca, memahami, menghitung dan mengakses 

informasi tentang zakat yang pada akhirnya tingkat kesadaran dalam 

membayar zakat akan semakin tinggi. 

Wray (2004) mendefinisikan literasi sebagai sebuah kapabilitas 

seseorang dalam menggunakan kemampuan membaca untuk 

memahami arti dari sebuah kata.  

UNESCO (2006) mengklasifikasikan literasi ke dalam tiga 

aspek yaitu kemampuan dalam menulis, membaca dan berbicara, 

kemampuan dalam menghitung dan kemampuan dalam mengakses 

informasi dan pengetahuan. Dalam aspek pertama, UNESCO 

menekankan tentang kemampuan umum yang harus dimiliki seseorang 

yaitu kemampuan menulis, membaca dan berbicara dan ini menjadi 

kemampuan dasar dalam literasi. Pada aspek kedua juga UNESCO 

menjadikan kemampuan dalam menghitung dan mengoprasikan angka-

angka sebagai salah satu indikator tingkat literasi seseorang. 

Kemudian, kemampuan dalam mengakses informasi dan pengetahuan 

oleh seseorang menjadi bagian yang tidak luput dalam mengukur 

tingkat literasi seseorang. 

Selaras dengan definisi yang diberikan oleh UNESCO, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2016) juga mendefinisikan literasi ke 

dalam tiga aspek yaitu kemampuan menulis dan membaca, 

pengetahuan atau keterampilan dalam aktifitas tertentu dan 
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kemampuan individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan 

untuk mendapatkan kecakapan hidup. 

Antara et al (2016) menjelaskan konsep dasar literasi serta 

dampaknya, ia mengemukakan bahwa literasi adalah sebuah 

kemampuan, pengetahuan dan pemahaman terhadap suatu hal yang 

akan mengubah perilaku dan keputusan seseorang terhadap hal 

tersebut. Hal ini juga semakin dikuatkan oleh temuan 

Pulungan (2017) bahwa tingkat literasi memiliki hubungan 

linier dengan perubahan perilaku masyarakat dan juga kehidupan 

sosial-ekonomi mereka. Sehingga, pada tahap awal dapat disimpulkan 

bahwa tinggi dan rendahnya tingkat literasi seseorang akan 

memberikan dampak terhadap tinggi dan rendahnya kehidupan sosial 

ekonomi orang tersebut.  

Secara definitif, konsep literasi yang dijabarkan oleh beberapa 

sumber di atas secara umum memiliki arti yang sama dimana literasi 

adalah kemampuan menulis, membaca, berbicara dan menghitung. 

Disamping itu, konsep literasi juga tidak hanya terbatas dalam keempat 

hal tersebut, tetapi literasi juga akan berdampak ke perilaku seseorang 

dimasa yang akan datang sebagaimana yang dijelaskan oleh Antara et 

al (2016) dan juga Pulungan (2017). 

Literasi zakat produktif memiliki peran penting dalam 

perolehan dana zakat dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Peningkatan perolehan dana zakat dapat dicapai dengan beberapa 
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strategi. Strategi literasi zakat produktif dan zakat profesi merupakan 

dua strategi yang berhasi di terapkan oleh Nasrullah (2015) serta 

marimin (2015). 

Edukasi dan membangun kesadaran masyarakat Indonesia 

terhadap kewajiban membayar zakat menjadi sangat penting. Maka, 

sebagai langkah awal, diperlukan sebuah mapping atau pemetaan 

tentang sebaran tingkat pemahaman dan literasi masayarakat di seluruh 

wilayah Indonesia. Saat ini belum ditemukan alat ukur untuk 

mengetahui tingkat sebaran tersebut. Dalam rangka merespon kondisi 

ini, dibangunlah suatu alat ukur yang dinamakan Indeks Literasi Zakat. 

Indeks  

Literasi Zakat merupakan sebuah alat ukur pertama di dunia 

yang bertujuan untuk menilai pemahaman dan literasi masyarakat 

terhadap berbagai macam aspek yang terkait dengan perzakatan dalam 

skala nasional maupun regional. 

Komponen Indeks Literasi Zakat terdiri dari 2 dimensi utama 

yaitu dimensi Pengetahuan Dasar tentang Zakat (Basic Knowledge of 

Zakat) dan Pengetahuan Lanjutan tentang Zakat (Advance Knowledge 

of Zakat). Kedua dimensi tersebut terbagi menjadi beberapa variabel 

serta indikator yang merepresentasikan kedua dimensi utama dalam 

IndeksLiterasi Zakat.  

 

C. Kerangka Pikir 
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Zakat merupakan salah satu dari Rukun Islam yang lima, tepatnya 

rukun Islam yang ketiga. Zakat membuktikan bahwa hubungan kemanusiaan, 

tolong-menolong antar sesama manusia dibangun diatas nilai-nilai fondasi 

ketuhanan. Zakat menjadi bukti bahwa Islam bukanlah agama yang 

melupakan kehidupan dunia semata, zakat adalah pembangun umat 

manusia.Zakat mengandung makna horizontal karena adanya hubungan 

kemanusiaan, saling menolong antara sikaya dan si miskin dan mengandung 

makna vertikal karena zakat adalah perintah yang diberikan Allah untuk 

semua umat Islam yang mampu. 

Tetapi permasalahannya disini adalah masih rendahnya kesadaran 

mahasiswa untuk memahami pengetahuan berzakat. Selain itu, pemahaman 

mahasiswa tentang zakat atau literasi zakat juga masih kurang dan masih 

banyak juga mahasiswa yang belum bisa mematuhi dana zakatnya yang akan 

ditunaikan baik zakat maal atau zakat fitrah,akibatnya mahasiswa enggan 

membayar zakat.Hal ini berarti bahwa jika tingkat literasi muzaki semakin 

baik, maka kepatuhan muzaki terhadap pengetahuan pemahaman literasi zakat 

juga semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat literasi muzaki semakin buruk, 

maka kepatuhan muzaki dalam membayar zakat juga semakin buruk. 

Pentingnya penelitian diri dilakukan karena semakin tinggi literasi 

muzaki mengenai tingkat pemahaman literasi dan kepatuhan membayar zakat , 

maka akan semakin terbuka pula wawasan muzaki tersebut mengenai 

pemahaman literasi zakat. Semakin luas wawasan muzaki,maka seorang 

muzaki agak tergerak hatinya untuk mematuhi pembayaran zakat tanpa ada 
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paksaan dari pihak manapun, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan 

kepatuhan muzaki pada literasi zakat.Adapun kerangka pikir dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Zakat 

Permasalahan: 

Pemahaman mahasiswa tentang zakat atau literasi zakat juga masih kurang 

dan masih banyak juga mahasiswa yang belum bisa memahami 

pengetahuan dasar zakat perspektif indeks literasi. 

Pengetahuan mahasiswa tentang dasar zakat 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta karakteristik suatu 

populasi atau bidang tertentu (Azwar, 2012: 7). Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian survei. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan 

pemahaman mahasiswa tentang literasi zakat mahasiswa di Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. 

 

B. Lokasi Penelitian 

FakultasIlmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia (UII). 

Universitas Islam Indonesia kampus terpadu terletak di jalan Kaliurang KM 

14,5 Sleman Yogyakarta. FIAI sendiri berada di Kawasan kampus UII kampus 

terpadu yang paling pojok, bersebelahan dengan Gedung Olah Raga UII dan 

berada di seberang gedung M. Natsir.  

C. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulanAgustus tahun 2020.  
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D. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu Pemahaman Mahasiswa FIAI UII Tentang 

Pengetahuan Dasar Zakat Perspektif Indeks Literasi Zakat  

E. Sumber Data 

Data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian, karena 

ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan 

ketepatan dan kekayaan data yang diperoleh. Adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang berkaitan dengan 

Pemahaman Mahasiswa FIAI UII Tentang Pengetahuan Dasar Zakat 

Perspektif Indeks Literasi Zakat 

Data primer ini diperoleh dari narasumber atau informan melalui 

angket yang sudah di susun peneliti. Adapun yang menjadi informan 

penelitian adalah Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 

(UII) Yogyakarta. 

F. Populasi dan Sampel 

Dari beberapa responden yang sudah mengisi angket/kuesioner kemudian 

peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa responden yaitu perwakilan 

dari mahasiswa prodi ekonomi Islam satu reponden, hukum Islam satu responden, 

Pendidikan agama Islam satu responden. 
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Tabel 1. JumlahMahasiswa AktifFIAI UII 

No Tahun Prodi Mahasiswa Jumlah mahasiswa 

1 2014 Hukum Islam 10 

2 2014 Ekonomi Islam 51 

3 2014 Pendidikan Agama Islam 32 

4 2015 Hukum Islam 47 

5 2015 Ekonomi Islam 51 

6 2015 Pendidikan Agama Islam 35 

7 2016 Hukum Islam 104 

8 2016 Ekonomi Islam 114 

9 2016 Pendidikan Agama Islam 141 

Jumlah 585 

Sumber : Divisi Akademik FIAI (tanggal 14 Agustus 2020) 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan tabel dari 

Krejcie-Morgan (Sekaran, 2013: 59). Dalam penelitian ini teknik pengambilan 

sampel menggunakan proporsional random sampling dengan tingkat 

kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan table Krejcie-

Morgan untuk jumlah populasi sebanyak 585 Mahasiswa maka jumlah sampe 

lidealnya adalah sebanyak 226 Mahasiswa. Adapun cara perhitungan jumlah 

sampel berdasarkan tabel Krecjie-Morgan dapat dilihat pada Tabel2. 
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Tabel2. Jumlah Sampel Penelitian 

Prodi Mahasiswa Populasi Penghitungan Sampel 

Hukum Islam 10 
 = 3,86 4 

Ekonomi Islam 51 
 =19,7 20 

Pendidikan Agama Islam 32 
 = 12,3 12 

Hukum Islam 47 
 = 18,2 18 

Ekonomi Islam 51 
 = 19,9 20 

Pendidikan Agama Islam 35 
 = 13,3 13 

Hukum Islam 104 
 = 40,3 40 

Ekonomi Islam 114 
 = 44,8 45 

Pendidikan Agama Islam 141 
 = 54,4 54 

Jumlah 226 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa jumlah sampel ideal yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan tabel Krecjie-Morgan adalah 

sebanyak 226 Mahasiswa. Dari 226 angket/kuesioner yang telah dibagikan 

kepada mahasiswa FIAI UII yang diterima oleh peneliti 100 responden 

 

G. Definisi Operasional 

Pemahaman zakat berarti hasil dari proses sesuatu yang dipelajari 

menjadi kemampuan lebih mengerti betul dibanding hanya sekedar 

mengetahui tentang sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat 

tertentu yang diwajibkan Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada 

orang-orang yang berhak menerimanya. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen BerdasarkanLiterasi Zakat 

Variabel Indikator Sub Indikator 

A. Pemahaman 

mahasiswa 

tentang 

literasi zakat 

mahasiswa di 

Fakultas Ilmu 

Agama Islam 

Universitas 

Islam 

Indonesia 

(UII) 

Yogyakarta 

1. Pengetahuan 

zakat secara 

umum 

a. Definisi zakat secara Bahasa  

b. Zakat dalam rukunislam 

c. Perbedaan hukum zakat, infaq, sodaqoh dan 

wakaf 

d. Perbedaan zakat dan donasi secara umum 

e. Jenis-jenis zakat 

f. Definisi muzaki 

g. Definisi mustahik 

h. Definisiamil 

2. Pengetahuan 

tentang 

kewajiban 

membayar 

zakat 

a. Hukum membayar zakat  

b. Dosa tidak membayar zakat 

c. Syarat wajib zakat maal 

d. Syarat wajib zakat fitrah 

3. Pengetahuan 

tentang 8 

asnaf 

a. Pengetahuantentanggolongan 8 asnaf 

b. Tugas amil 

c. Pengelolaan zakat pada zaman Rasulullah 

SAW 

d. Transparansi serta akuntabilitas amil dalam 

mengelola zakat 

Sumber: ILZ BAZNAS (2019) 

Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan tiga indikator 

pengetahuan dasar zakat untuk mengukur pemahaman literasi zakat. 

Pengetahuan zakat lanjutan tidak peneliti gunakan karena lingkupnya terlalu 

luas dan berhubungan dengan institusi atau organisasi pengelola zakat.  
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H. TeknikPengumpulan Data 

Alat penelitian adalah sarana yang digunakan untuk melaksanakan atau 

memperlancar jalannya penelitian. Untuk mendapatkan informasi yang valid 

maka diperlukan suatu Teknik pengumpulan data yang tepat.Arikunto (2006: 

232), mengatakan bahwa “mengumpulkan data adalah mengamati variabel 

yang akan diteliti dengan kuesioner atau angket”.  

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 

mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden (Hasan, 2002: 83). 

pada penelitian ini hanya menggunakan satu jenis angket saja yaitu angket 

tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang pertanyaan atau 

pernyataannya tidak memberikan kebebasan kepada responden untuk 

memberikan jawaban dan pendapatnya sesuai dengan keinginan responden 

(Hasan, 2002: 84). Jadi pada angket ini, responden diminta untuk memilih 

salah satu jawaban yang sesuai menurut responden, biasanya dengan cara 

memberi tanda silang (x) atau checklist (√) pada jawaban yang dipilih. Angket 

pada penelitian bersifat survei berkaitan dengan pemahaman mahasiswa 

tentang literasi zakat mahasiswa di Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas 

Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. 

Selainitu, Wawancara (interview) adalah Tanya jawab atau pertemuan 

dengan seseorang untuk suatu pembicaraan. Metode wawancara dalam kontek 

ini berarti proses memperoleh suatu fakta atau data dengan melakukan 

komunikasi langsung (Tanya jawab secaralisan) dengan responden penelitiaan, 

baik secara temu wicara atau menggunakan teknologi komunikasi (jarak 
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jauh)(Supardi, 2015) dalam wawancara ini melibatkan perwakilan mahasiswa 

Fakultas Ilmu Agama Islam UII dari jurusan Ekonomi Islam, Pendidikan 

agama Islam, Hukum Islam terkait Pemahaman Mahasiswa FIAI UII Tentang 

Pengetahuan Dasar Zakat Perspektif Literasi Zakat 

I. Teknik Analisis Data 

Martono (2011: 143) menjelaskan bahwa analisis data merupakan 

proses pengolahan, penyajian, interpretasi dan analisis data yang diperoleh 

dari lapangan, dengan tujuan agar data yang disajikan mempunyai makna, 

sehingga pembaca dapat mengetahui hasil penelitian yang dilakukan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.Selain itu, 

untuk mengetahui persentase yang disajikan pada data karakteristik 

responden, peneliti menggunakan persentase untuk menggambarnya seberapa 

persen penggambaran karakteristik responden pada temuan penelitian ini.  

Menurut Sudijono (2012: 40-41) “Persentase berguna untuk 

mengetahui skor yang diperoleh”, maka dapat dicari besarnya tingkat 

pelaksanaan dalam persentase yaitu dengan membandingkan frekuensi 

pernyataan dengan jumlah responden, kemudian mengalikan 100%.Adapun 

“rumusnya” yaitu (Sudijono, 2012: 40-41) yaitu: 

F  

P =  X 100 % 

N 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi 
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N = Jumlah Responden 

X= Persentase jawaban responden 

Dengan kategori sebagai berikut: 

≥ 80%  : Tinggi 

60%-80%  : Menengah 

≤ 60%  : Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A.  Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) Universitas Islam Indonesia 

merupakan gabungan dari 2 (dua) fakultas, yaitu Fakultas Syari’ah dan 

Tarbiyah. Kedua fakultas tersebut merupakan embrio Fakultas Agama 

yang dibuka pada periode transisi. Yaitu ketika terjadi perubahan nama 

dari Sekolah Tinggi Islam (STI) yang didirikan pada tanggal 8 Juli 1945 

menjadi Universitas Islam Indonesia (UII). Perubahan nama terjadi pada 

tanggal 27 Rajab 1367 H atau tanggal 10 Maret 1948 M. 

Perkembangan berikutnya, kedua Fakultas Tarbiyah dan Syari’ah 

digabung menjadi satu fakultas yaitu Fakultas Ilmu Agama Islam. 

Terjemahan dalam bahasa Arab adalah Kulliyah al-Dirasat al-Islamiyah. 

Sedangkan dalam bahasa Inggris adalah Faculty of Islamic Studies. 

Penggabungan berdasarkan Ketetapan Dewan Pengurus Badan Wakaf Ull 

Nomor VI TAP/DP/1997. Dan diberlakukan 1 April 1998, mulai 

kepengurusan fakultas priode 1998-2001. Penggabungan ini dimaksudkan 

agar pengelolaan studi-studi keislaman (kurikuler) serta penentuan 

kualifikasi dosennya di lingkungan UII menjadi tugas dan tanggungjawab 

FIAI. 
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Sejalan dengan tuntutan mutu pengelolaan perguruan tinggi, maka 

kedua program studi FIAI; program studi Pendidikan Agama Islam dan 

Syariah/Ahwal Al-Syakhshiyyah/Hukum Islam pada tahun 2015 telah 

memperoleh perpanjangan akreditasi. Perpanjangan Akreditasi dengan 

nilai A (Baik Sekali) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

berdasarkan SK BAN PT No. 112/SK/BAN-PT/Akred/S/III/2015 dan No. 

502/SK/BAN-PT/Akred/S/V/2015. 

Untuk merespon tuntutan masyarakat (pasar kerja), pada tahun 

akademik 2003/2004 telah dibuka program studi Ekonomi Islam (Ekis). 

Pembukaan prodi Ekis dengan legalitas SK Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI No. DJ/178/03. 

Kemudian pada tahun 2008 di perpanjang dengan mendapat legalitas No. 

Dj/Dt.I.IV/HK.00.5/49/2008 tanggal 24 Juni 2008. Pada tahun 2009 telah 

mendapatkan status akreditasi B dengan nilai 346 berdasarkan SK BAN-

PT No. 001/BAN-PT/Ak-VII/S1/III/2009 tanggal 14 Maret 2009 dan 

diperpanjang dengan SK No. 372/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2014. 

Kemudian pada tahun 2019, Program Studi Ekonomi Islam memperoleh 

status akreditasi A berdasarkan SK BAN-PT No. 2685/SK/BAN-

PT/Akred/S/VII/2019 dan berlakumulai 30 Juli 2019 hingga 30 Juli 2024. 

Dengan demikian sejak tahun akademik 2003/2004 FIAI UII memiliki 3 

(tiga) program studi. Ketiga program studi tersebut yaitu: Syariah/Ahwal 

Al-Syakhshiyyah/Hukum Islam, Pendidikan Agama Islam dan Ekonomi 

Islam. 
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        a. Visi Misi dan Tujuan FIAI 

 Visi 

Tahun 2030 FIAI UII menjadi rujukan dalam pengembangan 

hukum Islam, pendidikan agama Islam dan ekonomi Islam yang memiliki 

komitmen pada keunggulan dan risalah islamiyah di bidang pendidikan, 

penelitian, pengabdian masyarakat dan dakwah islamiyah. 

Misi 

1. Menghasilkan sarjana berakhlak mulia yang berilmu amaliah dan 

beramal ilmiah dalam bidang Hukum Islam, Pendidikan Islam, dan 

Ekonomi Islam. 

2. Melakukan aktualisasi dan revitalisasi ilmu Hukum Islam, Ilmu 

Pendidikan Islam dan IlmuEkonomi Islam melalui pendidikan, 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat dan dakwah 

Islamiyah 

3. Menjamin system manajerial professional dalam pengelolaan 

sumberdaya yang dimiliki fakultas. 

4. Membina mahasiswa agar berakhlak mulia 

5. Menciptakan system manajerial professional dalam pengelolaan 

sumberdaya yang dimiliki fakultas 

6. Memberikan pelayanan prima kepada stakeholder 

7. Mengembangkan kerjasama dengan institusi regional, nasional, dan 

internasional 
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b. Tujuan Pendidikan 

1. Memiliki jiwa kepemimpinan dan mampu bekerjasama yang multi 

disipliner 

2. Mampu mengidentifikasi, memformulasi, dan menemukan solusi 

masalah yang dihadapi. 

3. Mampu menggunakan teknologi informasi sebagai pendukung 

penjaminan mutu pendidikan. 

4. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan ide secara lisan dan 

tertulis. 

5. Memiliki tanggungjawab dan etika profesi di bidangnya masing-

masing. 

6. Memiliki semangat untuk meningkatkan pengetahuan dan mampu 

menjadi uswatunhasanah di tengah masyarakat. 

2. Proses Literasi Zakat di Mahasiswa FIAI UII 

Responden yang didapatkan terdiri atas mahasiswa prodi hukum 

Islam,Ekonomi Islam, Pendidikan Agama Islam FIAI UII berjumlah 100 

responden.Mahasiswa FIAI UII dari tiga prodi. adapun jumlah responden 

untuk masing-masing prodi adalah Angkatan 2014 yaitu 18 responden, 

Angkatan 2015 yaitu 51 responden dan Angkatan 2015 yaitu 31 

responden. 

Analisis deskriptif karakteristik responden dalam penelitian ini 

berdasarkan karakteristik yang ditinjau dari jenis kelamin, usia, tahun 

angkatan. Deskripsi karakteristik responden disajikan sebagai berikut. 
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a. Usia  

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan 

pada  tabel berikut. 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi Persentase (%) 

21 Tahun 2 2 % 

22 Tahun 33 33% 

23 Tahun 46 46% 

24Tahun 15 15%  

25 Tahun 4 4% 

Jumlah 100 100,00 

Sumber: Data primer yang diolahtahun 2020 

Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa yang memahami 

zakat berdasarkan literasi zakat berusia 23 tahun yakni sebanyak 46 

orang (46%).  

b. Jenis Kelamin 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

disajikan pada tabel di bawah. 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki  50 50 

Perempuan 50 50 

Jumlah 100 100,00 

Sumber: Data primer yang diolahtahun 2020 

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 50 orang (50%), dan responden dengan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 50 orang (50%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang memahami zakat berdasarkan 
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indeks literasi zakat adalah laki-laki dengan perempuan seimbang yaitu 

50 mahasiswa (50%). 

c. Tahun Angkatan 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan tahun angkatan 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

Tahun Angkatan Frekuensi Persentase (%) 

2014 18 18 

2015 31 31 

2014 51 51 

Jumlah  100 100,00 

Sumber: Data primer yang diolahtahun 2020 

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berdasarkan 

tahun angkatan 2014 sebanyak 18 mahasiswa (18%),tahun angkatan 

2015 sebanyak 31mahasiswa (31%), dan responden dengan tahun 

angkatan 2015 sebanyak 51 orang (51%). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa yang memahami zakat berdasarkan indeks literasi 

zakattahun angkatan 2015 sebanyak 51 orang (51%). 

3. Deskripsi Tingkat Literasi Zakat Mahasiswa FIAI UII 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jika, tingkat literasi zakat di 

mahasiswa FIAI UII di ukur menggunakan 30 pertanyaan dengan jawaban 

benar dan salah dari 100 responden. Dari seluruh pertanyaan di dapatkan 

total skor sebesar 2631 dengan nilai mean sebesar 7,85.Berdasarkan nilai 

mean sebesar 7,85 dikalikan dengan 100 % sehingga diperoleh nilai 

sebesar 78,5 % yang menunjukkan tingkat literasi zakat pada mahasiswa 

FIAI UII. 
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Berikut literasi zakat pada mahasiswa FIAI UII berdasarkan hasil 

penelitian melalui kuesioner sebanyak 30 item. Adapun penggambarannya 

sebagai berikut. 

1) Zakat secara bahasa yaitu tumbuh,berkembang, subur atau 

bertambah 

 

Gambar.4 Jawaban Responden Pengertian Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun hasil survei yang dilakukan peneliti diketahui jika dari 100 

responden yang semuanya benar mengenai definisi zakat secara 

bahasa. 

2) Tidak berdosa jika tidak membayar zakat 

 

Gambar.5 Jawaban Responden Hukum Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
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Adapun hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 93% 

menjawab benar kemudian 7% menjawab salah dari pertanyaan hukum 

jika tidak membayar zakat. 

3) Zakat merupakan bentuk ibadah seperti shalat, puasa dan lainnya 

dan telah diatur dengan rinci berdasarkan Al-Qur’an dan 

Sunnah. 

 

Gambar. 6 Jawaban Responden Zakat Rukun Islam 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 96% 

menjawab benar kemudian 4% menjawab salah dari pertanyaan dasar 

mengenai literasi zakat. 
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4) Zakat ada nisabnya, sedangkan infaq dan sedekah tidak mengenal 

nisab   

 

  Gambar.7 Jawaban Responden Pengukuran Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 95% 

menjawab benar kemudian 5 % menjawab salah mengenai nisab zakat. 

5) Zakat tidak termasuk rukun Islam 

 

 Gambar.8 Jawaban Responden Zakat Rukun Islam 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 94% 

menjawab benar kemudian 6 % menjawab salah mengenai zakat 

masuk kedalam rukun Islam. 
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6) Zakat dan sedekah sama saja 

 

 Gambar.9 Jawaban Responden Persamaan zakat dan Shodaqoh 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 93% 

menjawab benar kemudian 7 % menjawab salah mengenai zakat 

apakah sama dengan sedekah. 

7) Zakat maal (harta) boleh digantikan dengan uang 

 

 Gambar.10 Jawaban Responden Zakat Maal 

Sumber: Data primer yang diolahtahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 96% 

menjawab benar kemudian 4 % menjawab salah mengenai zakat maal 

(harta). 
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8) Zakat memiliki makna sama dengan donasi karena mendermakan 

sebagian harta kita kepada pihak tertentu secara sukarela 

 

 Gambar.11 Jawaban Responden Pengertian Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 96% 

menjawab benar kemudian 4 % menjawab salah mengenai zakat sama 

dengan donasi. 

9) Zakat maal (harta) adalah zakat penghasilan seperti hasil 

pertanian, hasil pertambangan, hasil laut, hasil perniagaan, hasil 

ternak, harta temuan, emas dan perak. 

 

 Gambar.12 Jawaban Responden Zakat Maal 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
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Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI 

UII,hampir seluruhnya menjawab benar 99% menjawab benar 

kemudian 1 % menjawab salah mengenai definisi zakat maal (harta). 

10) Zakat hanya diberikan kepada orang miskin saja 

 

 Gambar.13  Jawaban Responden Zakat untuk Mustahiq 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 96% 

menjawab benar kemudian 6 % menjawab salah mengenai pemberian 

zakat. 

11) Membayar zakat berarti menghapus dosa setahun yang lalu 

 

 Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Gambar.14 Jawaban Responden Kewajiban Zakat 
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Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 95% 

menjawab benar kemudian 5 % menjawab salah mengenai zakat bisa 

menghapus dosa setahun yang lalu 

12) Orang yang wajib mengeluarkan zakat disebut muzakki  

 

 Gambar.15 Jawaban Responden Muzzaki 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 

100% menjawab benar mengenai orang yang wajib mengeluarkan 

zakat disebut muzakki. 

13) Zakat hanya akan membuat kesejahteraan menjadi lebih 

terpuruk 

 

 Gambar.16  Jawaban Responden  Pengertian Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
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Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 93% 

menjawab benar kemudian 7 % menjawab zakat membuat 

kesejahteraan terpuruk. 

14) Zakat dapat digantikan dengan emas 

 

 Gambar.17 Jawaban Responden Pembayaran Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 97% 

menjawab benar kemudian 3 % menjawab salah mengenai zakat maal 

(harta) dapat digantikan dengan emas 

15) Perak tidak termasuk harta yang dikenakan zakat 

 

 Gambar.18 Jawaban Responden Pembayaran Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
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Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 91% 

menjawab benar kemudian 9 % menjawab salah mengenai salah satu 

yang masuk terhadap zakat mal (harta). 

16) Zakat mal (harta) tidak termasuk jenis-jenis zakat 

 

 Gambar.19 Jawaban Responden Zakat Maal 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 91% 

menjawab benar kemudian 9 % menjawab salah mengenai jenis-jenis 

zakat 

 

17) Mustahik adalah orang-orang yang berhak menerima zakat. 

 

 Gambar.20 Jawaban Responden Tentang Mustahiq 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
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Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 97% 

menjawab benar kemudian 3 % menjawab salah mengenai mustahik 

orang yang berhak menerima zakat 

18) Amil zakat ialah suatu panitia atau badan yang dibentuk oleh 

pemerintah untuk menangani masalah zakat dengan segala 

persoalannya. 

 

 Gambar.21 Jawaban Responden Tentang Amil Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 99% 

hampir semua menjawab benar kemudian 1 % menjawab salah 

mengenai amil zakat 
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19) Zakat hanya diberikan pada saat sore hari hari menjelang sholat 

idul fitri 

 

 Gambar.22 Jawaban Responden Kewajiban Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 98% 

menjawab benar kemudian 2 % menjawab salah mengenai zakat fitrah 

dibagikan pada pagi hari sebelum idul fitri. 

20) Hukum zakat adalah wajib fardhu atas setiap muslim yang telah 

memenuhi syarat-syarat tertentu.  

 

Gambar.23 Jawaban Responden Hukum Zakat 

 Sumber: Data primer yang diolahtahun 2020 
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Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 99% 

menjawab benar kemudian 1 % menjawab salah mengenai hukum 

zakat. 

21) Zakat merupakan kewajiban dan perkara yang pasti dalam Islam 

sehingga hukum bagi mereka yang tidak membayar zakat adalah 

dosa. 

 

 Gambar.24 Jawaban Responden Kewajiban Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 97% 

menjawab benar kemudian 3 % menjawab salah mengenai hukum 

zakat. 

22) Seorang Muslim yang merdeka wajib menunaikan zakat mal, 

apabila memiliki harta yang mencapai nishâb. Nishâb adalah 

ukuran standar (minimal) yang ditetapkan syariat untuk dikenai 

kewajiban zakat. Nishâb ini berbeda-beda sesuai dengan jenis 

harta 
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 Gambar.25  Jawaban Responden Nishab Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 99% 

menjawab benar kemudian 1 % menjawab salah mengenai ukuran 

nishab zakat. 

23) Anak yang lahir pada akhir bulan Ramadhan memiliki kewajiban 

untuk zakat fitrah 

 

 Gambar.26 Jawaban Responden Kewajiban Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 95% 

menjawab benar kemudian 5 % menjawab salah mengenai kewajiban 

zakat. 
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24) Golongan yang berhak menerima zakat yaitu golongan Ibnu sabil 

yaitu orang-orang yang berpergian (musafir) untuk melaksanakan 

suatu hal yang baik (tha’ah) tidak termasuk maksiat 

 

 Gambar.27 Jawaban Responden Tentang Mustahiq 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 97% 

menjawab benar kemudian 3 % menjawab salah mengenai golongan 

yang menerima zakat. 

25) Tugas amil dalam zakat semua pihak yang bertindak 

mengerjakan yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, 

penjagaan, pencatatan, dan penyaluran atau distribusi harta 

zakat. 

Gambar.28  Jawaban Responden Tentang Amil Zakat 



81 

 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 

100% menjawab benar mengenai tugas amil zakat 

26) Muzaki dapat mempercayakan zakat dapat dikelola oleh suatu 

lembaga zakat 

 

 Gambar.29 Jawaban Responden Tentang Muzzaki 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 99% 

menjawab benar kemudian 1 % menjawab salah mengenai definisi 

muzaki. 

27) Besarnya zakat fitrah menurut ukuran sekarang adalah 2,576 kg 

 

 Gambar.30 Jawaban Responden Nishab Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
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Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 98% 

menjawab benar kemudian 2 % menjawab salah mengenai nesaran 

ukuran zakat fitrah. 

28) Syarat harta yang wajib dizakatkan tidak harus menunggu satu 

tahun 

 

 Gambar.31 Jawaban Responden Syarat Wajib Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 97% 

menjawab benar kemudian 3 % menjawab salah mengenai syarat wajib 

zakat. 

29) Di zaman Rasulullah dan para sahabat, pemungutan dan 

pengelolaan zakat diserahkan pada amil yang mendapat 

wewenang penuh dari Rasulullah. Mereka bertugas mencatat 

kaum Muslimin yang wajib mengeluarkan zakat dan 

mendistribusikan zakat tersebut kepada mereka yang berhak. 
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 Gambar.32 Jawaban Responden Amil Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 

100% menjawab benar mengenai pendistribusian yang menerima zakat 

pada zaman Rasulullah. 

30) Lembaga Amil Zakat perlu memerhatikan kepuasan para 

muzakki, transparansi dan akuntabilitas lembaganya untuk 

meningkatkan loyalitas muzakki. 

 

 Gambar.33 Jawaban Responden Lembaga Amil Zakat 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Adapun dari hasil survei dari 100 responden mahasiswa FIAI UII, 

98% menjawab benar kemudian 2 % menjawab salah mengenai pelayanan 

pada lembaga amil zakat. 
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4. Hasil  skor literasi Zakat pada Mahasiswa FIAI UII 

Tabel 7. Pedoman Pengkategorian Skor Literasi Zakat 

Jumlah Skor Benar Kategori Tingkat Literasi Zakat 

≥ 80% Tinggi 

60%-80% Menengah 

≤ 60% Rendah 

 Sumber: (Sudijono, 2012) 

Cara penghitungan tingkat literasi zakat dengan cara membagi jawaban 

responden yang benar dengan seluruh pertanyaan kemudian mengalikanya 

dengan 100%. 

Tabel 8. Kategori Tingkat Literasi Zakat secara keseluruhan 

Statistik Deskriptif Persentase Tingkat Literasi Zakat Kategori  

Maximum 100 % Tinggi  

Minimum 73% Rendah 

Mean  79% Menengah  

 Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Skor literasi tertinggi adalah 100% (30 benar dari 30 pertanyaan). Dari 

tabel 8 menjelaskan bahwa skor persentase  literasi Zakat  mahasiswa FIAI 

sebesar 79% dan termasuk kategori menengah 

Tabel 9 Kategori Tingkat Literasi Zakat pada Mahasisiwa FIAI UII 

Kategori Jumlah  Presentase  

Tinggi 17 57% 

Menengah 31 23% 

Rendah 52 20% 

Total  100 100% 

 Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 

Pada tabel 9. diketahui bahwa skor literasi tingkat tinggi yaitu 

berjumlah 17 responden mahasiswa FIAI UII (57%) kemudian pada 

literasi tingkat menengah yaitu berjumlah 31 responden mahasiswa FIAI 

UII (23%)  
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Gambar 2. Diagram Rata-Rata Skor Literasi Zakat Berdasarkan Program 

Studi pada Mahasiswa FIAI UII 

Hasil penelitian mengenai tingkat literasi zakat di Program studi 

pendidikan Ekonomi Islam angkatan 2014-2016 sebesar 80% atau dapat 

dikatakan tinggi, Program Studi Pendidikan Hukum Islam tahun angkatan 

2014-2016 sebesar 79% atau dapat dikatakan masih menengah, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam tahun angkatan 2014-2016 sebesar 75% 

atau dapat dikatakan menengah. Dari hasil yang telah disampaikan maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi zakat tertinggi di Fakultas Ilmu 

Agama Islam angkatan 2014-2016 sebesar 80% atau dikategorikan tinggi 

dan tingkat literasi zakat terendah di Fakultas Ilmu Agama Islam yaitu 

program studi Pendidikan agama islam sebesar 75%. 
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Gambar 3. Diagram Rata-Rata Skor Literasi Zakat Berdasarkan Jenis 

Kelamin pada Mahasiswa FIAI UII 

 

Hasil penelitian mengenai skor tingkat literasi zakat berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Skor literasi berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki yaitu sebesar 77% sedangkan skor literasi pada 

perempuan yaitu sebesar 87%. Dapat dikatakan berdasarkan jenis kelamin 

skor rata-rata literasi zakat didominasi oleh perempuan yaitu sebesar 87%. 

Jawaban responden untuk setiap indikator pemahaman terhadap 

pengetahuan dasar zakat : 

Tabel 10. Presentase Responden yang Menjawab Pertannyaan Literasi Zakat 

Literasi Zakat 

Program 

Studi 

Responde

n 

JenisKelami

n 

Rendah 

<60% 

Menengah 

60%-80% 

Tinggi 

>80% 

EKIS 1 L   100% 

EKIS 2 L  73%  

EKIS 3 P   97% 

EKIS 4 L  76%  

EKIS 5 P   97% 
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Program 

Studi 

Responde

n 

JenisKelami

n 

Rendah 

<60% 

Menengah 

60%-80% 

Tinggi 

>80% 

EKIS 6 L  73%  

EKIS 7 L  73%  

EKIS 8 L   100% 

PAI 9 L  73%  

EKIS 10 L  73%  

HI 11 L  73%  

HI 12 L   97% 

HI 13 L  77%  

PAI 14 L  73%  

HI 15 L  73%  

PAI 16 L  73%  

HI 17 P  97%  

PAI 18 L  73%  

HI 19 L  73%  

PAI 20 P  73%  

HI 21 L  73%  

PAI 22 L  73%  

HI 23 P  77%  

PAI 24 L  77%  

HI 25 P  77%  

EKIS 26 L  77%  

EKIS 27 P   97% 

EKIS 28 P   97% 

EKIS 29 P   97% 

EKIS 30 P   100% 

PAI 31 L  77%  

EKIS 32 L  77%  

HI 33 L  77%  

HI 34 L   80% 

HI 35 L  77%  

PAI 36 L  77%  

HI 37 L  77%  

PAI 38 P  77%  

EKIS 39 P  73%  

EKIS 40 L  73%  

EKIS 41 L  73%  

EKIS 42 P  73%  

EKIS 43 L  73%  

EKIS 44 L  73%  
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Program 

Studi 

Responde

n 

JenisKelami

n 

Rendah 

<60% 

Menengah 

60%-80% 

Tinggi 

>80% 

EKIS 45 L  77%  

EKIS 46 L  77%  

EKIS 47 L  77%  

EKIS 48 L  77%  

PAI 49 L   100% 

EKIS 50 L   100% 

HI 51 P   80% 

HI 52 L   80% 

HI 53 L   80% 

PAI 54 L   80% 

HI 55 P  77%  

PAI 56 L  77%  

EKIS 57 L  77%  

EKIS 58 L  77%  

EKIS 59 L  73%  

EKIS 60 L  73%  

EKIS 61 L  77%  

EKIS 62 L  73%  

EKIS 63 L  73%  

EKIS 64 L  73%  

EKIS 65 L   97% 

PAI 66 L  73%  

EKIS 67 L   100% 

HI 68 L  73%  

HI 69 L  73%  

HI 70 L  73%  

PAI 71 L  73%  

HI 72 L  73%  

PAI 73 L  77%  

EKIS 74 L  73%  

EKIS 75 L  73%  

EKIS 76 P  73%  

EKIS 77 L   97% 

EKIS 78 L  73%  

EKIS 79 P  73%  

EKIS 80 L  77%  

EKIS 81 L  73%  

EKIS 82 L   97% 

PAI 83 L  73%  
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Program 

Studi 

Responde

n 

JenisKelami

n 

Rendah 

<60% 

Menengah 

60%-80% 

Tinggi 

>80% 

EKIS 84 P   97% 

HI 85 L  73%  

HI 86 L   97% 

HI 87 L  73%  

PAI 88 L  73%  

HI 89 L  73%  

PAI 90 L  73%  

EKIS 91 L   97% 

EKIS 92 L  73%  

EKIS 93 P   97% 

EKIS 94 L  73%  

EKIS 95 P  73%  

HI 96 L  73%  

PAI 97 L  73%  

EKIS 98 P   97% 

EKIS 99 L  77%  

EKIS 100 L  77%  

 Sumber: Data primer yang diolahtahun 2020 

Pada Tabel 10 menunjukkan persentase responden yang menjawab 

setiap butir pertanyaan dengan benar serta rata-rata jawaban benar untuk 

setiap aspek pertanyaan tentang literasi zakat. Dalam aspek pengetahuan 

umum zakat dapat diketahui rata-rata jawaban responden 30 pertanyaan 

yang benar yaitu 100%. Rata-rata responden yang menjawab 26-27 

pertanyaan mengenai pemahaman literasi zakat dengan benar adalah 78%. 

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui tingkat pemahaman literas zakat 

pada mahasiswa Fakultas Ilmu Agam Islam UII tahun angkatan 2014-2016 

yang paling tinggi adalah pada aspek pemahaman yaitu sebesar 100% 

yang paling tinggi adalah pada aspek pemahaman literas zakat yaitu 

sebesar 73% paling rendah. Selain itu, hasil penelitian mengenai tingkat 

pemahaman literasi zakat pada mahasiswa Fakultas Ilmu Agam Islam UII 
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tahun angkatan 2014-2016dapat dilihat per program studi yang ada di 

fakultas tersebut.  

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan responden dikarenakan pada bulan-bulan 

dilaksanakannya penelitian ini banyak mahasiswa dari angkatan 2014-

2016 yang tidak berada di Fakultas Ilmu Agama Islam UII dikarenakan 

sedang melaksanakan pembelajaran Dalam Jaringan (daring/online), KKN 

dan PPL. Selain itu, keterbatasan dalam mencari angket yang sesuai 

dengan instrumen penelitian Volpe dan Chen, menjadikan proses 

pelaksanaannya menjadi tertunda dari rencana kegiatan. Penelitian ini juga 

belum memperhatikan faktor usia, jenis kelamin, nilai indeks prestasi, dan 

latar belakang demografi responden. Sehingga, diharapkan bahwa 

penelitian yang lain diharapkan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor 

tersebut agar diperoleh data yang lebih baik. 

B.  Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat literasi pada 

mahasiswa FIAI UII sebesar 78.7 % yaitu dari total keseluruhan dibagi jumlah 

pertanyaan responden 30 kemudian dikali 100%. Hal ini dapat diartikan jika 

tingkat literasi zakat pada mahasiswa FIAI UII tergolong menengah namun 

sangat baik. Hasil survei pada 100 responden menjawab benar tentang literasi 

zakat, seperti definisi zakat secara bahasa; zakat dalam rukun Islam, 

perbedaan hukum zakat, infaq; shodaqah dan wakaf;perbedaan zakat dan 

donasi secara umum; jenis-jenis zakat; definisi muzaki; definisi mustahik. 
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Kemudian pengetahuan tentang kewajiban membayar zakat seperti hukum 

membayar zakat; dosa tidak membayar zakat;syarat wajib zakat maal; syarat 

wajib zakat fitrah. Serta pengetahuan tentang asnaf seperti pengetahuan 8 

asnaf; tugas amil; pengelolaan zakat pada zaman Rasulullah SAW dan 

trasnparansi serta akuntabilitas amil dalam mengelola zakat. 

Berdasarkan grafik data diatas dapat diketahui bahwa literasi zakat 

pada mahasiswa FIAI UII terdiri dari angkatan tahun 2012 dan 2014. 

Konsep literasi dalam Islam bukanlah suatu yang baru, sebab pada 

awalnya datangnya Islam di Jazirah Arab, Allah SWT mengutus Malaikat 

Jibril a.s untuk membawakan wahyu kepada Nabi Muhammas SAW berupa 

surat Al-Alaq ayat 1-5, sebagaimana berikut : 

 

Artinya : ” Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 

(2) Bacalah, dia Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3) Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada 

manusia apa yang diketahuinya (5)” (QS. 96:1-5) 

 

Islam merupakan agama yang mendorong untuk memupuk budaya 

literasi yang dimana dalam hal ini membaca dan menulis dikalangan umatnya. 

Dukungan Islam terhadap literasi juga terbukti dengan adanya perpustakaan 

pada masa kekhalifahan Harun Ar-Rasyid di Baghdad. Pada masa keemasan 

Islam, tempat ini tidak hanya dianggap sebagai perpustakaan tetapi juga 

sebagai pusat intelektual dan keilmuan (syukur, 2018). 
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Analisa terkait definisi zakat secara bahasa menunjukan bahwa 

mahasiswa FIAI UII yang berjumlah 100 responden keseluruhan menjawab 

benar sehingga mereka memahami definisi zakat tersebut. Pada dasarnya zakat 

dikenakan pada harta yang telah diperoleh dan dimiliki oleh seorang muslim, 

dimana jika seorang muslim mempunyai harta dalam kondisi cukup nisab, 

maka ia wajib mengeluarkan zakatnya. Harta tersebut akan berkurang dari 

pokoknya sebab dikeluarkan atau dialokasikan kepada pihak lain. Termasuk 

dari zakat emas dan uang. Oleh karena itu dalam kondisi ini agar memicu 

muslim yang taat untuk mengembangkan harta yang dimilikinya agar tidak 

berkurang karena zakat. Terutama dari kalangan mahasiswa yang dimana 

mahasiswa dapat dikatakan sebagai agent of change untuk masyarakat.Zakat 

memang terlihat mengurangi harta, baik itu pendapatan, maupun pendapatan, 

maupun tabungan. Namun zakat juga memiliki manfaat yang sangat besar, 

manfaat zakat yang pertama yaitu dapat menghilangkan gap antara yang kaya 

dengan yang miskin. Dengan adanya zakat, akan jauh lebih mudah juga untuk 

menjalin hubungan yang erat antara mereka yang kaya dan miskin. Manfaat 

yang kedua yaitu untuk mencegah tindak kejahatan yang dapat dilakukan oleh 

orang-orang miskin yang dapat merusak dan menganggu ketertiban 

masyarakat karena sebagian besar kasus kriminal terjadi karena faktor 

himpitan ekonomi yang dirasakan oleh para pelakunya. 

Pada hakikatnya zakat fitrah dan zakat maal memiliki persamaan, 

bukan berarti tidak ada perbedaan diantara keduanya. Perbedaan zakat fitrah 

dan zakat maal yang pertama terlihat dari sisi waktu. Waktu pemberian zakat 
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fitrah adalah dimulai dari awal bulan Ramadhan ingga menjelang sholat Idul 

Fitri. Bisa dikatakan bahwa zakat fitrah ini diberikan satu tahun sekali, 

sedangkan zakat maal waktu pemberian zakatnya tidak tentu, ada yang satu 

tahun sekali (khusus untuk zakat berupa emas,perak, profesi, dan ternak) dan 

ada juga yang diberikan setiap kali masa panen (berlaku pada hasil pertanian 

dan perkebunan). Bahkan ada juga diberikan saat muzakki memilikinya 

seperti misalnya rikaz. Perbedaan kedua ialah yang dizakatkan. Benda yang 

dizakatkan untuk zakat fitrah berupa bahan makanan pokok yang biasa 

dikonsumsi oleh masyarakat atau juga bisa berupa uang yang nilainya sama 

dengan nilai/harga bahan makanan pokok pada saat itu. Berbeda dengan zakat 

fitrah, jenis harta yang dikeluarkan sebagai zakat maal lebih bervariasi dan 

bukan bahan-bahan kebutuhan pokok. Harta yang dizakatkan berupa harta 

‘bergerak’ seperti emas,perak, hasil ternak, buah-buahan dan juga bisa berupa 

uang. 

Jika setiap umat muslim kurang dalam pemahaman terkait jenis 

zakat,maka dikhawatirkan tidak dijalannkannya kewajiban akan zakat maal 

oleh seorang muslim. Akibatnya jika harta yang tidak ditunaikan 

zakatnya,selain dosa besar maka harta itu termasuk harta simpanan yang 

pemiliknya disiksa dengannya pada hari kiamat. 

Hasil penelitian menemukan bahwa 100 responden mengetahui dan 

paham bahwa membayar zakat wajib hukumnya yaitu 100% menjawab benar. 

Oleh karena itu, perlu pemberian literasi terkait zakat ini dilakukan 

dengan melalui forum-forum resmi dan kegiatan-kegiatan yang mengundang 
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penyelenggara syariah, Kementerian Agama, dan takmir-takmir masjid. 

Pemberian literasi terkait zakat pada mahasiswa mengacu pada Undang-

Undang yang telah diterbitkan oleh pemerintah dengan melalui forum-forum 

resmi dan kegiatan-kegiatan resmi yang mengundang penyelenggara syariah, 

takmir-takmir masjid, serta sasaran dari pemberian literasi zakat tersebut 

adalah para muslimin dan muslimat yang mengetahui bahwa wajib membayar 

zakat baik zakat firtah dan yang sudah mencapai nisabnya memnbayar zakat 

mal (harta). 

Peran zakat yang besar dalam aktivitas ekonomi dan hasilnya yang 

dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan umum.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan “pemahaman mahasiswa 

FIAI UII tentang literasi zakat”maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

literasi zakat mahasiswa FIAI UII sebesar 78.7 %. Hal ini dapat diartikan jika 

tingkat literasi zakat pada mahasiswa FIAI UII tergolong tinggi dan baik. 

Zakat mempunyai jalinan hubungan antara kehidupan spiritual dengan bidang 

ekonomi umat masyarakat muslim. Sehingga zakat ini dikumpulkan secara 

kolektif dimana dalam mahasiswa FIAI UII menyalurkan zakatnya kepada 

Lembaga Amil Infaq dan Shodaqah Universitas Islam Indonesia (LAZIS UII).  

Hasil survei pada 100 mahasiswamenjawab sangat setuju dengan 

menjawab banya yang benar tentang zakat dapat ditunaikan. Meski beberapa 

responden masih ada yang tidak memahami tentang zakat antara lain 7 

mahasiswa tidak mengetahui tenta membayar zakat itu berdosa atau tidak dari 

93 mahasiswa menjawab benar. 4 mahasiswa menjawab bahwa zakat bukan 

merupakan bentuk ibadah yang seharusnya dalam angket dijawaban salah dan 

benar dari 100 mahasiswa yang menjawab benar 96 mahasiswa. Nisab zakat, 5 

mahasiswa menjawab salah dari 95 mahasiswa menjawab benar. Zakat 

termasuk rukun Islam 94 mahasiswa menjawab kebenarannya. 

Bukan hanya dengan zakat fitrah saja melainkan dengan zakat maal 

(harta),yang dimana terdapat99 mahasiswa memahami definisi dari zakat maal 
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(harta); keuntungannya digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat secara 

sosial keagamaan; hasil pengelolaan dana zakat disalurkan untuk peningkatan 

ekonomi dan kesejahteraan umat; mahasiswa dapat menjawab tahu perbedaan 

zakat fitrah dan zakat maal; mahasiswa dapat memahami apa saja yang dapat 

dalam nisabnya sudah wajib untuk dizakatkan seperti zakat emas, perak 

profesi. ; mayoritas mahasiswa sudah dapat memberika zakat baik itu zakat 

fitrah mauun zakat maal (harta) bagi yang sudah berpenghasilan; metode 

literasi zakat yang diinginkan mahasiswa menurut mahasiswa FIAI UII 

mayoritas menjawab dilakukan pertemuan langsung yang mengkaji tentang 

zakat contohnya melalui forum pengajian atau diskusi atas pengurus dan 

anggota masjid dimasing-masing dusun; mengetahui tentang pengertian wakif 

sebagai pemberi zakat; mengetahui tentang pihak penerima zakat.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas maka hendaknya dalam meningkatkan literasi zakatpada mahasiswa dapat 

dilakukan dengan melalui forum-forum resmi dan kegiatan-kegiatan seperti 

misalnya seminar atau webinar yang mengundang penyelenggara syariah, 

Kementerian Agama, dan takmir-takmir masjid. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Dengan segala kerendahan hati, mohon kesediaan Saudara untuk 

meluangkan waktunya guna mengisi daftar pertanyaan ini dengan sesungguhnya 

tanpa beban apapun, sehingga dapat membantu melengkapi data yang sangat saya 

butuhkan.Adapun pertanyaan ini saya buat dalam rangka penyusunan skripsi 

dengan judul “Pemahaman Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (UII) 

Yogyakarta Tentang Zakat Berdasarkan Literasi Zakat”.Skripsi ini disusun guna 

melengkapi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

Jawaban yang Saudara berikan merupakan bantuan yang sangat berharga 

bagi penelitian saya dan akan memberikan banyak manfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, atas kesediaan dan bantuannya saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

Hormat Saya, 

 

 

Muhammad Ikhsan Nurani 

14423056 
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Identitas Responden 

Usia   : __________________________ 

Jenis Kelamin   : __________________________ 

Tahun Angkatan  : __________________________ 

NIM    : __________________________ 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner Literasi Wakaf 

Berilah tanda checklist pada jawaban yang saudara anggap paling sesuai. 

Setiap satu pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda 

check list pada kolom yang tersedia. Skala B (benar) danskala S (Salah). 

PEMAHAMAN LITERASI ZAKAT 

No Pernyataan B S 

1 Zakat secara bahasa yaitu tumbuh, berkembang, subur atau 

bertambah.  
  

2 Tidak berdosa jika tidak membayar zakat   

3 Zakat merupakan bentuk ibadah seperti shalat, puasa, dan 

lainnya dan telah diatur dengan rinci berdasarkan Al-Quran dan 

Sunnah. 

  

4 Zakat ada nisabnya, maka infak dan sedekah tidak mengenal 

nisab. 

  

5 Zakat tidak termasuk rukun Islam   

6 Zakat dan sedekah sama saja   

7 Zakat boleh digantikan dengan uang   

8 Zakat memiliki makna sama dengan donasi karena 

mendermakan sebagian harta kita kepada pihak tertentu secara 

sukarela 

  

9 Zakat maal (harta) adalah zakat penghasilan seperti hasil 

pertanian, hasil pertambangan, hasil laut, hasil perniagaan, hasil 

ternak, harta temuan, emas dan perak. 

  

10 Zakat hanya diberikan kepada orang miskin saja   

11 Membayar zakat berarti menghapus dosa setahun yang lalu   

12 Orang yang wajib mengeluarkan zakat disebut muzakki    

13 Zakat hanya akan membuatkesejahteraan menjadi lebih 

terpuruk 

  

14 Zakat dapat digantikan dengan emas   

15 Perak tidak termasuk harta yang dikenakan zakat   

16 Zakat mal (harta) tidak termasuk jenis-jenis zakat   

17 Mustahik adalah orang-orang yang berhak menerima zakat.   

18 Amil zakat ialah suatu panitia atau badan yang dibentuk oleh   
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pemerintah untuk menangani masalah zakat dengan segala 

persoalannya. 

19 Zakat hanya diberikan pada saat sore hari hari menjelang sholat 

idul fitri 

  

20 Hukum zakat adalah wajib fardhu atas setiap muslim yang telah 

memenuhi syarat-syarat tertentu.  
  

21 Zakat merupakan kewajiban dan perkara yang pasti dalam 

Islam sehingga hukum bagi mereka yang tidak membayar zakat 

adalah dosa.  

  

22 Seorang Muslim yang merdeka wajib menunaikan zakat mal, 

apabila memiliki harta yang mencapai nishâb. Nishâb adalah 

ukuran standar (minimal) yang ditetapkan syariat untuk dikenai 

kewajiban zakat. Nishâb ini berbeda-beda sesuai dengan jenis 

harta. 

  

23 Anak yang lahir sebelum matahari jatuh pada akhir bulan 

Ramadan dan hidup selepas terbenam matahari memiliki 

kewajiban untuk zakat fitrah. 

  

24 Golongan terakhir yang berhak menerima zakat yaitu 

golonganIbnu sabil yaitu orang-orangyang bepergian (musafir) 

untukmelaksanakan suatu hal yang baik (tha’ah) tidak termasuk 

maksiat 

  

25 Tugas amil dalam zakat semua pihak yang bertindak 

mengerjakan yang berkaitan dengan pengumpulan, 

penyimpanan, penjagaan, pencatatan, dan penyaluran atau 

distribusi harta zakat. 

  

26 Muzaki dapat mempercayakan zakat dapat dikelola oleh suatu 

lembaga zakat  

  

27 Besarnya zakat fitrah menurut ukuran sekarang adalah 2,576 kg   

28 Syarat harta yang wajib dizakatkan tidak harus menunggu satu 

tahun 

  

29 Di zaman Rasulullah dan para sahabat, pemungutan dan 

pengelolaan zakat diserahkan pada amil yang mendapat 

wewenang penuh dari Rasulullah. Mereka bertugas mencatat 

kaum Muslimin yang wajib mengeluarkan zakat dan 

mendistribusikan zakat tersebut kepada mereka yang berhak. 

  

30 Lembaga Amil Zakatperlu memerhatikan kepuasan para 

muzakki, transparansi dan akuntabilitaslembaganya untuk 

meningkatkan loyalitas muzakki. 
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HASIL KUISIONER EXCEL 

 

 

Program 
Studi 

Responden JenisKelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

EKIS 1 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 2 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 4 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 5 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 6 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 7 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 8 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

PAI 9 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 10 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 11 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 12 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

HI 13 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 14 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 15 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 16 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 17 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

PAI 18 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 19 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 20 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
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HI 21 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 22 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 23 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 24 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 25 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 26 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 27 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 28 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 29 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 30 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

PAI 31 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 32 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 33 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 34 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 35 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 36 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 37 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 38 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 39 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 40 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 41 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 42 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 43 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 44 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 45 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
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EKIS 46 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 47 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 48 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 49 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 50 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 51 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

HI 52 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

HI 53 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 54 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 55 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 56 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 57 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 58 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 59 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 60 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 61 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 62 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 63 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 64 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 65 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 66 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 67 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

HI 68 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 69 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 70 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
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PAI 71 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 72 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 73 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 74 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 75 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 76 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 77 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 78 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 79 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 80 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 81 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 82 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 83 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 84 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

HI 85 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 86 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 87 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 88 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

HI 89 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 90 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 91 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 92 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 93 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 94 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 95 P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
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HI 96 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

PAI 97 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 98 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

EKIS 99 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

EKIS 100 L 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

 

 

 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
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1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
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1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
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1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
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1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 

 

 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
TOTAL PROSENTASE 

SKOR 
MAKS RATA2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 100% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 100% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 78% 
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1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 100% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 



108 

 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 100% 30 78% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 100% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 
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1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 77% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 79% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 80% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 79% 
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1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 80% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 80% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 81% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 79% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 80% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 78% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 79% 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73% 30 81% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 97% 30 83% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 77% 30 77% 

         TOTAL 2361      
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WAWANCARA INFORMAN I 

  

 

Biodata Partisipan  

 

Nama   : Anditriwardimanpatawatari 

Usia   : 24 

Pekerjaan  : Mahasiswa FIAI 

Waktu   : Senin 15 November 2020, pukul 12.13 sampai 12.45 

Lokasi wawancara : Tempat Makan 

 

No Hasil Wawancara 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

7 

 

8 

Assalamualaikum. Perkenalkan nama saya Ikhsan, di sini saya 

mahasiswa UII yang sedang melakukan skripsi. Saya mohon dibantu 

untuk menjawab beberapa pertanyaan ya. 

Iya mas, saya .......... 

Baik , Apakah saudara sudah ikut mengisi kuisioner yang saya buat 

mengenai pemahaman literasi zakat? 

Sudah mas 

Terimakasih ya, lalu bagaimana tanggapan saudara sebagai 

mahasiswa FIAI UII apakah anda sudah memahami mengenai 

zakat? 

Jadi gini mas menurut saya itu sangat membantu kepada mahasiswa 

dikarenakan memang pengetahuan dasar zakat dan juga pemahaman 

tentang zakat tersebut sudah banyak sekali dibahas namun ukuran dari 

kita sebagai mahasiswa untuk mengetahui zakat terkadang tidak dapat 

diketahui. Beberapa mahasiswa hanya mengamalkan saja karena wajib 

namun saya yakin banyak juga yang masih lupa dimana kita sebagai 

muzakki harus memahami ada berapa yg wajib menerima zakat dan juga 

pengetahuan lainnya 

Lalu dari kuisioner yang saya bagikan apakah mewakili dari apa 

yang saudara sampaikan? 

Iya mas sangat bisa dimengerti untuk diisi oleh saya 

Apakah saudara mendapatkan mata kuliah mengenai zakat 

tersebut? 

Iya mas 

Boleh disebutkan ada mata kuliah apa saja yang membahas 

mengenai zakat? 

Manajemen zakat dan pajak 

Tafsir Ayat dan hadist 

Ushul fiqh 

Fiqh Muamalah 

Keuangan Publik 

Apakah saudara juga membayar zakat di LAZIS UII? 

Iya mas benar yang nantinya lewat rekening kan ya mas di LAZIS UII 

Lalubagaimana menurut saudara tentang LAZIS UII 
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Apakah saudara sambil bekerja,jika saudara bekerja apakah 

saudara pernah membayar zakat profesi? 

Saya tidak sambil bekerja mas jadi saya belum pernah membayar zakat 

profesi 

Menurut saudara apa perbedaan membayar zakat, ifaq dan 

shadaqah? 

Zakat ditentukan nisabnya sedangkan Infaq dan Shadaqah tidak memiliki 

batas, Zakat ditentukan siapa saja yang berhak menerimanya sedangkan 

Infaq boleh diberikan kepada siapa saja. 

Baik,apakah saudara seutuju bahwa zakat dapat meningkatkan 

kesejahteraan ummat. Apa alasannya? 

Iya mas setuju karena dapat membantu orang yang kurrang mampu 

Baik...saya rasa sudahsangatterbantudenganinformasisaudaratadi. 

Saya mohonpamit 

ya....sayamohonmaafjikabertamunyakurangsopan....terimakasih. 

Sama-sama mas...moga-mogaskripsinyalancar. 

Baiktri....terimakasih, Assalamualaikum. 

Waalaikumsalam mas  
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Biodata Partisipan  

 

Nama   : Alvian Wahyu Bakti 

Usia   : 22 

Pekerjaan  : Mahasiswa FIAI 

Waktu   : Senin 15 November 2020, pukul 12.13 sampai 12.45 

Lokasi wawancara : Tempat Makan 

 

No Hasil Wawancara 
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3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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6 
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9 

Assalamualaikum. Perkenalkan nama saya Ikhsan, di sini saya 

mahasiswa UII yang sedang melakukan skripsi. Saya mohon dibantu 

untuk menjawab beberapa pertanyaan ya.  

Iya mas, saya .......... 

Baik , Apakah saudara sudah ikut mengisi kuisioner yang saya buat 

mengenai pemahaman literasi zakat? 

Sudah mas 

Terimakasih ya, lalu bagaimana tanggapan saudara sebagai 

mahasiswa FIAI UII apakah anda sudah memahami mengenai 

zakat? 

Insya Allah sudah faham mas 

Lalu dari kuisioner yang saya bagikan apakah mewakili dari apa 

yang saudara sampaikan? 

Iya mas sangat bisa dimengerti untuk diisi oleh saya 

Apakah saudara mendapatkan mata kuliah mengenai zakat 

tersebut? 

Iya mas tapi sedikit 

Boleh disebutkan ada mata kuliah apa saja yang membahas 

mengenai zakat? 

Fiqh 

Pembelajaran Fiqh 

Apakah saudara juga membayar zakat di LAZIS UII? 

Tidak mas 

Lalubagaimana menurut saudara tentang LAZIS UII 

Apakah saudara sambil bekerja,jika saudara bekerja apakah 

saudara pernah membayar zakat profesi? 

Saya tidak sambil bekerja mas jadi saya belum menunaikan zakat profesi 

Menurut saudara apa perbedaan membayar zakat, ifaq dan 

shadaqah? 

Zakat itu sudah ada aturan pengeluarannya dan ada waktunya, kalo infak 

sodaqoh terserah mau ngasih kapan aja  

Baik,apakah saudara seutuju bahwa zakat dapat meningkatkan 

kesejahteraan ummat. Apa alasannya? 

Iya mas setuju karena zakat dapat membersihkan sebagian harta kita 

Baik...saya rasa sudahsangatterbantudenganinformasisaudaratadi. 

Saya mohonpamit 

ya....sayamohonmaafjikabertamunyakurangsopan....terimakasih. 
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Sama-samamas..semogaskripsinyalancar. 

BaikAlvian....terimakasih, Assalamualaikum. 

Waalaikumsalam mas  
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Biodata Partisipan  

 

Nama   : Muntashir 

Usia   : 23 

Pekerjaan  : Mahasiswa FIAI 

Waktu   : Senin 15 November 2020, pukul 12.13 sampai 12.45 

Lokasi wawancara : Tempat Makan 

 

No Hasil Wawancara 
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Assalamualaikum. Perkenalkan nama saya Ikhsan, di sini saya 

mahasiswa UII yang sedang melakukan skripsi. Saya mohon dibantu 

untuk menjawab beberapa pertanyaan ya.  

Iya mas, saya .......... 

Baik , Apakah saudara sudah ikut mengisi kuisioner yang saya buat 

mengenai pemahaman literasi zakat? 

Sudah mas 

Terimakasih ya, lalu bagaimana tanggapan saudara sebagai 

mahasiswa FIAI UII apakah anda sudah memahami mengenai 

zakat? 

Insya Allah sudah bisa difahami 

Lalu dari kuisioner yang saya bagikan apakah mewakili dari apa 

yang saudara sampaikan? 

Iya mas lumayan bisa dimengerti 

Apakah saudara mendapatkan mata kuliah mengenai zakat 

tersebut? 

Iya mas sudah 

Boleh disebutkan ada mata kuliah apa saja yang membahas 

mengenai zakat? 

Hukum zat dan Mawaris 

 

Apakah saudara juga membayar zakat di LAZIS UII? 

Tidak mas 

Lalubagaimana menurut saudara tentang LAZIS UII 

Apakah saudara sambil bekerja,jika saudara bekerja apakah 

saudara pernah membayar zakat profesi? 

Saya tidak sambil bekerja mas jadi saya belum menunaikan zakat profesi 

Menurut saudara apa perbedaan membayar zakat, ifaq dan 

shadaqah? 

Menurut saya perbedaan nya, terletak di nominalnya, karena di dalam 

zakat sudah di tentukan kadar pengeluaran zakat sedangkan infaq dan 

sadaqah itu tergantung niat mau ngasih berapa. 

Baik,apakah saudara seutuju bahwa zakat dapat meningkatkan 

kesejahteraan ummat. Apa alasannya? 

Bisa, karena pada umumnya zakat dapat membersihkan sebagian harta 

kita 

Baik...saya rasa sudahsangatterbantudenganinformasisaudaratadi. 
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Saya mohonpamit 

ya....sayamohonmaafjikabertamunyakurangsopan....terimakasih. 

Sama-samamas..semogaskripsinyalancar. 

BaikAlvian....terimakasih, Assalamualaikum. 

Waalaikumsalam mas  

 


